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BABII

KERANGKA TEORITIK

A. Kajian Teoritik
1. Hakikat Anak Pada Periode Usia Dini
a. Perkembangan Secara Umum
Periode awal (early childhood) merupakan salah satu rentang waktu yang
harus dilalui oleh seorang anak dari bayi untuk mencapai masa remaja, dewasa, dan
meningkat ke jenjang perkembangan berikutnya. Periode ini dirniilai dari usia dua
setengah tahun hingga usia enam sampai tujuh tahun (Pikénas, 7976). Pada usia ini
anak mulai mengenal jenis kelaminnya, mengembangkan latihan ke kamar kecil
(toilet control), mengenal bahaya-bahaya yang umum dan perkembangan fungsi
simboliknya dalam berbagai aktifitas (bermain. Penguasaan akan bahasa dan
kesadaran dirt merupakan suatu tanda,yang' membedakan anak pada usia ini dengan
bayi (Pikunas, 1976).
Terdapat lima ciri perkembangan pada masa awal (early childhood )sebagai
berikut (Piaget, 1999)..
1). Perkembangan Kognitif
Anak usia 2 sampai 7 tahun ini menurut Piaget tergolong anak pada periode
pre-operational. Disebut demikian karena pemikiran logis belum berkembang
dengan sempurna. Karakteristik berpikir pada masa pre operasional ini adalah:

adanya irreversibility (tidak dapat diubah keputusannya) anak cenderung
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BABII

KERANGKA TEORITIK

A. Kajian Teoritik
1. Hakikat Kinerja Sekolah
Pada Bab II tentang kerangka teoritik, sebelum membahas kinerja
sekolah, terlebih dahulu penulis ingin memaparkan konsep sekolah efektif
sebagai dasar pencapaian kinerja sekolah.
a. Hakikat Sekolah Efektif
1). Pengertian Sekolah Efektif
Dari kajian sejumlah literatur yang niembahas tentang sekolah efektif
akan dijumpai rumusan pengertian yang bermacam-macam. Sekolah efektif
menurut Price George County Public Schools (Taylor, 1990) adalah sekolah yang
semua sumber dayanya diorganisasikan dan dimanfaatkan untuk menjamin semua
siswa, tanpa memandang ras,jenis kelamin, maupun status sosial-ekonomi, dapat
mempelajari materi kurikulam yang esensial disekolah itu. Rumusan pengertian
ini lebih diorientasikan pada pengoptimalan pencapaian tujuan pendidikan
sebagaimana tefmuat dalam kurikulum.
Pengertian iain sekolah efektif dikemukakan oleh Cheng (dalam
Nurkolis, 2003) yakni sekolah efektif menunjuk pada kemampuan sekolah dalam
menjalankan fungsinya secara maksimal, baik fungsi ekonomis, fungsi sosial-

kemanusiaan, fungsi politis, fungsi budaya maupun fungsi pendidikan. Fungsi
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ekonomis sekolah adalah memberikan bekal kepada siswa agar dapat melakukan
aktifitas ekonomi sehingga dapat hidup sejahtera. Fungsi sosial kemanusiaan
sekolah adalah sebagai media bagi siswa untuk beradaptasi dengan kehidupan
masyarakat. Fungsi politis sekolah adalah wahana untuk memperoleh
pengetahuan tentang hak dan kewajiban sebagai warga negara. Fungsi budaya
adalah media untuk melakukan transmisi dan transformast budaya. Adapun fungsi
pendidikan adalah sekolah sebagai wahana untuk proses pendewasaan dan
pembentukan kepribadian siswa.

2). Konsep Sekolah Efektif

Sekolah yang efektif dapat diartikan sebagai‘\sekolah yang menunjukkan
tingkat kinerja yang diharapkan dalam ményelenggarakan proses belajarnya,
dengan menunjukkan hasil belajar yang bermutu pada peserta didik sesuai dengan
tugas pokoknya (Levine dalam Nurkelis, 2003).

Di lingkungan persekolahan, Xonsep mutu pendidikan dipersepsi kebanyakan
orang (orang tua dan masyarakat pada umumnya); mutu pendidikan di sekolah
secara sederhana “dilihat” dari perolehan nilai atau angka yang dicapai seperti
ditunjukkan “dalam” hasil-hasil ulangan dan ujian. Sekolah dianggap bermutu
apabila para siswanya, sebagian besar atau seluruhnya, memperoleh nilai atau
angka yang tinggi, sehingga berpeluang melanjutkan ke jenjang pendidikan yang
lebih tinggi. Persepsi itu tidak keliru apabila nilai atau angka tersebut diakui
sebagai representasi dari totalitas hasil belajar, yang dapat dipercaya

menggambarkan derajat perubahan tingkah laku atau penguasaan kemampuan
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yang menyangkut aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Dengan demikian,
hasil pendidikan yang bermutu memiliki nuansa kuantitatif dan kualitatif. Artinya,
di samping ditunjukkan oleh indikator seberapa banyak siswa yang berprestasi
sebagaimana dilihat dalam perolehan angka/nilai yang tinggi, juga ditunjukkan
oleh seberapa baik kepemilikan kualitas pribadi para siswanya, seperti tampak
dalam kepercayaan diri, kemandirian, disiplin, kerja keras yang ulet, terampil,
berbudi-pekerti, beriman, bertaqwa, tanggung jawab sosial, dan kebangsaan,
apresiasi, dan lain sebagainya. Analisis tersebut memberikan pemaliaman yang
jelas bahwa konsep sekolah efektif berkaitan langsung ‘derigan mutu kinerja
sekolah.

Kemampuan profesional guru direfléksikat” pada mutu pengalaman
pembelajaran siswa yang berinteraksi_dalam kondisi proses belajar mengajar.
Kondist ini sangat dipengaruhi oleh (1) tingkat penguasaan guru terhadap bahan
pelajaran dan penguasaan struktur konsep-konsep keilmuannya, (2) metode,
pendekatan, gaya/ seniy ‘dan_prosedur mengajar, (3} pemanfaatan fasilitas belajar
secara efektif dan‘efisier, (4) pemahaman guru terhadap karakteristik kelompok
dan perorangan 'siswa, (5) kemampuan guru menciptakan dialog kreatif dan
menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan, dan (6) kepribadian guru.
Atas dasar analisis tersebut, maka upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan di
sekolah harus kepribadian gurunya. Pada tingkat sekolah, upaya tersebut
ditunjukkan dalam kegiatan-kegiatan berikut (Garmston and Wellman, 1995),

yaitu : (1) interaksi kolegialitas diantara guru-gnn, (2) pemahaman proses-proses
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kognitif dalam penyelenggaraan pengajaran, (3) penguasaan struktur pengetahuan
mata pelajaran, (4) pemilikan pemahaman dan penghayatan terhadap nilai,
keyakinan, dan standar, serta (5) keterampilan mengajar dan {6) pengetahuan
bagaimana siswa belajar.

Fasilitas belajar menyangkut ketersediaan hal-hal yang dapat memberikan
kemudahan bagi perolehan pengalaman belajar yang efektif dan efisien. Fasilitas
belajar yang sangat penting adalah laboratorium yang memenuhi syarat bengkel
kerja, perpustakaan, komputer dan kondisi fisik lainnya yang secara lang;ung
mempengaruhi pengalaman belajar.

Budaya sekolah adalah seluruh pengalaman,psikologis para siswa (sosial,
emosional, dan intelektual) yang diserap oleh miereka semua selama berada dalam
lingkungan sekolah. Respon psikologis keséharian siswa terhadap hal-hal seperti
cara-cara guru dan personil sekolah fainnya bersikap dan berperilaku (layanan wali
kelas dan tenaga administratif-misaloya), implementasi kebijakan sekolah, kondisi
dan layanan warung sekolah,, penataan keindahan, kebersihan dan kenyamanan
sekolah, semuanya membentuk budaya sekolah.

Dari terha anafisis sekolah efektif dalam perspektif mutu pendidikan dapat
dikatakan bahwa sekolah yang efektif adalah sekolah yang : (1) memiliki masukan
siswa dengan potensi yang sesuai dengan tuntutan kurikulum, (2) dapat menyediakan
layanan pembelajaran yang bermutu, (3) memiliki fasilitas sekolah yang menunjang

efektifitas dan efisiensi kegiatan belajar mengajar, (4) memiliki kemampuan
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menciptakan budaya sekolah yang kondusif sebagai refleksi dari kinerja
kepemimpinan profesional kepala sekoalah.

Sekolah efektif apabila dilihat dari perspektif manajemen, maka dimensinya
meliputi, (1) layanan belajar bagi siswa, (2) pengeloiaan dan layanan siswa, (3)
sarana dan prasarana sekolah, (4) program dan pembiayaan, (5) partisipasi
masyarakat dan (6) budaya sekolah. Indikator-indikator sekolah yang efekuif dari
keenam dimensi ini dapat dilihat pada laporan penelitian.

Menurut Saud (2001) bahwa sekolah efektif itu mempunyai ciri<ciri sebagai
berikut:

(a) Sekolah memiliki visi, misi dan target matu'yang harus dicapai sesuai

dengan standar yang ditetapkan secara’ lokal’maupun global.

(b) Sekolah memiliki mutu output” perdidikan (akademik maupun non
akademik) yang selalu meningkat tiap tahun.

(c) Lingkungan sekolah yafig.aman, tertib, dan menyenangkan anak.
(d) Seluruh personilssékolah (kepala sekolah, guru, staf, non guru, siswa)
memiliki visi,\ misi~dan harapan yang tinggi untuk berprestasi secara

optimal.

(e) Sekoldh “memiliki dan melaksanakan program-program pengembangan
staf yang kontinyu sesuai dengan perkembangan iptek.

(f) Sekolah memiliki sistem evaluasi yang kontinyu dan komprehensif
terhadap berbagai aspek akademik dan non akademik bagi kepentingan
mutu sekolah dan mutu belajar siswa, dan

(g) Sekolah memiliki dukungan dan partisipasi yang intensif dari masyarakat
dan orangtua siswa,
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Suatu sekolah dikatakan efektif apabila sekolah tersebut dapat menunjukkan
tingkat kinerja yang dtharapkan dalam penyelenggaraan proses belajar, yang
ditunjukkan oleh hasil belajar yang bermutu bagt peserta didik sesuai dengan tugas
pokoknya. Mutu pembelajaran dan hasil belajar yang memuaskan tersebut merupakan
produk akumulatif dari seluruh layanan yang dilakukan sekolah dan pengaruh dari
suasana iklim kondusif yang diciptakan di sekolah. Sebagaimana dikemukakan oleh

Furqon (2000) bahwa:

Efektivitas sekolah menggambarkan derajat keoptimatan berfungsinya
semua sumber daya sekolah, baik sumber daya manusia ‘maupun bukan
sumber daya manusia, dalam menghasilkan keluafan-ataa mencapai tujuan
yang diharapkan secara maksimal. Taraf maksimalnya pencapaian tujuan
tersebut dapat dikenali dari kualitas lulusan seKolah,

Dengan perkataan lain dapat dimaknai ~“bahwa efektivitas sekolah
menunjukkan seberapa maksimal tujuasi~pendidikan di sekolah dapat tercapai
(efektivitas hasil) dan seberapa optimal semua sumber daya sekolah berfungsi dalam
mengantarkan siswa mencapaitujudn secara maksimal {efektivitas proses). Indikator
sekolah efektif dibuktikan dergan tanda-tanda, fakta, dan hasil yang mendukung
keberhasilan sekolah.meéwujudkan proses pembelajaran yang bermakna dan hasil

yang sesuai dengan/tgjuan yang telah ditetapkan. Sejalan dengan pernyataan tersebut,

ciri-ciri sekolah yang efektif menurut Edmonds (Wohlstetter, 1994) adalah:

(a) Kepemimpinan kepala sekolah yang kuat;
(b) Prestasi siswa yang tinggi;

(c) Menekankan pada kemampuan dasar siswa;
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(d) Iklim sekolah yang terkontrol dan terpimpin;

(e) Sering melakukan evaluasi terhadap prestasi

Kepemimpinan kepala sekolah merupakan aspek yang sangat penting
dalam sekolah yang efektif, kewenangan dipusatkan kepada kepala sekolah yang
berperan sebagai kepala guru di sekolah. Peran kepemimpinan di sekolah harus
melibatkan guru-guru dan anggota masyarakat dimana kepala sekolah harus
mengkomunikasikan  tujuan-tujuan yang akan dicapai (kepada staf,
mengidentifikasi masalah yang dihadapi sekolah, mampu rheinotivasi guru dan
siswa. Sekolah yang efekiif juga menunjukkan (1jJingkungan kerja yang
profesional, yaitu adanya pengembangan staf, pengembangan kerjasama, proses
belajar mengajar yang baik, dan mempunyai staf'yang permanen; (2) penentuan
tujuan secara bersama dan harapan yang tinggi pada siswa. Adapun Furqon

(2000} mengemukakan bahwa;

Perlunya pefumusan berbagai indikator yang mengacu kepada
layanan-layanan yang dilakukan sekolah dalam rangka menilai efektivitas
sekolah, antara, [ain berupa: layanan pembelajaran, layanan manajemen dan
iklim sekolah, Mlayanan bimbingan dan konseling, layanan pembinaan siswa
dan ekstra kurikuler serta kemitraan sekolah masyarakat.

Lingkungan belajar di sekolah yang efektif ditandai dengan penerapan
kurikulum dan struktur organisasi efektif sesuai dengan waktu belajar dan adanya
usaha ke arah pencapaian tujuan organisasi. Sekolah yang efektif juga mempunyai

hubungan yang positif dengan masyarakat yang dilayaninya, khususnya orangtua bisa

dilibatkan dalam pengelolaan di sekolah. Situasi seperti itu bisa mengurangi
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kesenjangan antara masyarakat dan sekolah untuk meningkatkan prestasi siswa.
Sekolah yang efektif berpusat pada keyakinan bahwa seluruh siswa bisa berprestasi.
Kepala sekolah berfungsi sebagai pemimpin yang berwenang penuh dengan tanggung

jawab memotivasi guru agar stswa berprestasi tinggi.

3). Kriteria Taman Kanak-Kanak Efektif
Taman Kanak-Kanak yang baik menurut Santoso (1999) adalah yang
menyediakan fasilitas sebagai berikut :

Tempat bermain anak nyaman, baik di dalam maupun di luarruangan.
Memiliki jadual kegiatan yang sesuai dengan kebiasaan anak-dengan fleksibel.
Kegiatan yang diberikan melatih keterampilan fisik dat otot mereka.
Permainan yang diberikan melatih syaraf péngithatan, pendengaran dan
pengamatan anak.

Kegiatan yang ada bervariasi hingga dapat'mengirangi kebosanan anak.
Permainan yang diberikan mengajak anak untuk berfikir kritis.

Waktu penyelenggaraan sesuai dengarnrkondisi orangtua.

Ceria, penuh kasih sayang dan dekat dengan anak.

b

Ll AN

Sementara itu menurut Dimi (2000), bahwa Taman Kanak-Kanak yang ideal
memenuhi kriteria sebagai berikut "

1. Suasana sekolah-harusiah menyenangkan.
Aktivitas beldjar\harus dirasakan anak dalam suasana fun. Bila tidak, anak
justru akan ‘kehilangan motivasi belajar. Saat kehilangan motivasi, proses
belajarnya tidak efektif lagi.

2. Rasa sayang'guru .
Posisi guru sangat penting bagi anak usia dini. Guru yang bisa menyayangi
anak akan menumbuhkan semangat belajarnya. Sebaliknya, guru yang
menakutkan bukan tidak mungkin telah menimbulkan trauma sekolah pada
anak.

3. Mengembangkan semua aspek.
TK harus mengembangkan semua aspek dalam kehidupana anak, baik fisik
maupun motorik, sosial emosional, niali-nilai dan norma kehidupan, serta
minat dan motivasi belajar.

4. Tidak memaksa.
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Guru tidak boleh memaksa untuk mempelajari hal-hal yang seharusnya
dipelajari pada tingkat pendidikan yang tinggi. Boleh saja anak dikenakan
pelajaran membaca, menulis dan sebagainya, tapi semua itu harus diklakukan
sambil bermain dan tidak ada unsur paksaan.

5. Aman dan Menyenangkan.

b). Hakekat Kinerja
(a). Pengertian Kinerja

Pengertian kinerja atau prestasi kerja diberi batasan oleh Maier (dalam

As'ad, 1991) sebagai kesuksesan seseorang di dalam melakSanakan suatu
pekerjaan. Lebih tegas lagi Lawler and Poter menyatakan bahwa kinerja
adalah "succesfull role achievement” yang diperoleh'seseorang dari perbuatan
perbuatannya (As'ad, 1991). Dari batasan{ térsebut As'ad menyimpulkan
bahwa kinerja adalah hasil yang digapai seseorang menurut ukuran yang
berfaku untuk pekerjaan yang bersangkutan. Suprihanto (dalam Srimulyo,
1999) mengatakan bahwa kinerja atau prestasi kerja seorang karyawan/ Guru
TK pada dasarnya adalah hasil kerja seseorang karyawan/ Guru TK selama
periode tertentu-. dibandingkan dengan kemungkinan, misalnya standar,
target/sasaran, atau kinerja yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah di
sepakati bersama.

Menurut Handoko (dalam Thoyib, 1998) ada enam metode penilaian

kinerja karyawan/ Guru TK:
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1. Rating Scale, evaluasi hanya didasarkan pada pendapat penilai, yang
membandingkan hasil pekerjaan karyawan/ Guru TK dengan kriteria yang
dianggap penting bagi pelaksanaan kerja.

2. Checklist, yang dimaksudkan dengan metode ini adalah untuk mengurangi
beban penilai. Penilai tinggal memilih kalimat-kalimal atau kata-kata yang
menggambarkan kinerja karyawan/ Guru TK. Penilai biasanya atasan
langsung. Pemberian bobot sehingga dapat di skor. Metode ini dapat
memberikan suatu gambaran prestasi kerja secara akurat, ‘bila daftar
penilaian berisi item-item yang memadai.

3. Metode peristiwa kritis (critical incident /method), penilaian yang
berdasarkan catatan-catatan pemlai </ yang~ menggambarkan perilaku
karyawan/ Guru TK sangat baik~atau jelek dalam kaitannya dengan
pelaksanaan kerja. Catatan-Catatan'ini disebut peristiwa kritis. Metode ini
sangat berguna dalam~memberikan umpan balik kepada karyawan/ Guru
TK, dan mengurangi kesalahan kesan terakhir.

4. Metode peninjauan lapangan (field review method), seseorang ahli
depdrtemen main lapangan dan membantu para penyelia dalam pentlaian
mereka. Spesialis personalia mendapatkan informasi khusus dari atasan
langsung tentang kinerja karyawan/ Guru TK. Kemudian ahli itu
mempersiapkan evaluasi atas dasar informasi tersebut. Evaluasi dikinm
kepada penyelia untuk di review, perubahan, persetujuan dan perubahan

dengan karyawan/ Guru TK vyang dinilai. Spesialis personalia dapat
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mencatat penilaian pada tipe formulir penilaian apapun yang digunakan
perusahaan.

5. Tes dan observasi prestasi kerja. Bila jumlah pekerja terbatas, penilaian
prestasi kerja dapat didasarkan pada tes pengetahuan dan keterampilan. Tes
dapat berbentuk tertulis atau peragaan keterampilan. Agar berguna tes
harus reliable dan valid. Metode evaluasi kelompok ada tiga: ranking,
grading, point allocation method.

Method ranking, penilai membandingkan satu dengan karyawan/ Guru

TK lain siapa yang paling baik dan menempatkan setiap. karyawan/ Guru TK

dalam urutan terbaik sampai terjelek. Kelemahan netode ini adalah kesulitan

untuk menentukan faktor-faktor pembanding, subyek kesalahan kesan terakhir
dan halo effect, kebaikannya menyangkut kemudahan administrasi dan
penjelasannya. Metode penilaian\inimemisah-misahkan atau menyortir para
karyawan/ Guru TK dalam berbagai klasifikasi yang berbeda, biasanya suatu
proposi tertentu hanis «diletakkan pada setiap kategori. Point allocation,
merupakan beéntuk lain dari grading penilai diberikan sejumlah nilai total
dialokasikan di antara para karyawan/ Guru TK dalam kelompok. Para
karyawan/ Guru TK diberi nilai lebih besar dan pada para karyawan/ Guru TK
dengan kinerja lebih jelek. Kebaikan dari metode ini, penilai dapat
mengevaluasi perbedaan rclatif di antara para karyawan/ Guru TK, meskipun
kelemahan-kelemahan efek halo (halo effect) dan bias kesan terakhir masih

ada.
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Mengenai manfaat penilaian kinerja, Handoko (dalam Srimulyo, 1999)
mengemukakan:
1. Perbaikan prestasi ketja atau kinerja.
Umpan balik pelaksanaan kerja mernungkinkan karyawan/ Guru TK, manajer
dan departemen personalia dapat memperbaiki kegiatan-kegiatan mereka
untuk meningkatkan prestasi.
2. Penyesuaian-penyesuaian kompensasi.
Evaluasi prestasi kerja membantu para pengambil, keputusan dalam
menentukan kenaikan upah, pemberian bonus dan bentuk kompensasi lainnya.
3. Keputusan-keputusan penempatan.
Promosi dan transfer biasanya didasarkan/atas préstasi kerja atau kinerja masa
lalu atau antisipasinya.
4. Perencanaan kebutuhan latihan‘dan pengembangan.
Prestasi kerja atau kinegja,yang jelek mungkin menunjukkan perlunya latihan,
Demikian pula sebaliknya; kinerja yang baik mungkin mencerminkan potensi
yang harys diketnbangkan.
5. Perencanaan)dan pengembangan karir,
Umpan balik prestasi mengarahkan keputusan-keputusan karir, yaitu tentang
jalur karir tertentu yang harus diteliti.
6. Mendeteksi penyimpangan proses staffing.
Prestasi kerja yang baik atau buruk adaiah mencerminkan kekuatan atau

kelemahan prosedur staffing departemen personalia.
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7. Melihat ketidak akuratan informasional.
Prestasi kerja yang jelek mungkin menunjukkan kesalahan-kesalahan
dalam informasi analisis jabatan, rencana sumberdaya manusia, atau
komponen -komponen lain system informasi manajemen personalia.
Menggantungkan pada informasi yang tidak akurat dapat rnenyebabkan
keputusan-kcpulusan personalia tidak tepat.

8. Mendeteksi kesalahan-kesalahan desain pekerjaan.
Prestasi kerja yang jelek mungkin merupakan tanda kesalahan dalam desain
pekerjaan. Penilaian prestasi membantu diagnesa kesalahan-kesalahan
tersebut.

9. Menjamin kesempatan kerja yang adil.
Penilaian prestasi kerja yang akurat akan ménjamin keputusan-keputusan
penempatan internal diambil tanpa diskriminasi.

10. Melihat tantangan-tantangan ckternal.
Kadang-kadang prestasi seseorang dipengaruhi oleh faktor-faktor diluar
lingkungan kerjay seperti keluarga, kesehatan, dan masalah-masalah pribadi
lainnya.
(b). Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja
Menurut Tiffin dan Me. Cormick (dalam Srimulyo, 1999) ada dua variabel
yang dapat mempengaruhi kinerja, yaitu:

1. Variabel individual, meliputi: sikap, karakteristik, sifat-sifat fisik, minat dan
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motivasi, pengalaman, umur, jenis kelamin, pcndidikan, serta faktor

individual lainnya.

2. Vanabel situasional:

a. Faktor fisik dan pekerjaan, terdin dar; mctode kerja, kondisi dan desain
perlengkapan kerja, penataan ruang dan lingkungan fisik (penyinaran,
temperatur, dan fentilasi)

b. Faktor sosial dan organisasi, meliputi: peraturan-peraturan organisasi, sifat
organisasi, jenis latihan dan pengawasan, sistem upah dan lingkungan
sosial.

Sutemeister (dalam Srimulyo, 1999) mengemukiakan pendapatnya, bahwa

kinerja dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu:

1. Faktor Kemampuan

a. Pengetahuan: pendidikan, pengalaman, latihan dan minat
b. Ketrampilan : kecakapan dan kepribadian.
2. Faktor Motivasi
a. Kondisi sosial : organisasi formal dan informal, kepemimpinan dan
b, Serikat kerja kebutuhan individu : fisiologis, sosial dan egoistic
¢. Kondist fisik : lingkungan kerja.
Dari berbagai pendapat ahli tersebut, maka sesuai dengan penelitian
ini, maka kinerja karyawan/ Guru TK dinilai oleh atasan langsung

berdasarkan faktor-faktor yang telah ditentukan teriebih dahulu.
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4). Majemen Sekolah

Tim Teknis Pendidikan Pendahuluan Bela Negara (PPBN)
bekerjasama dengan Bank Dunia (1992) mengemukakan, Bank Dunia
mencatat tiga hal pokok yang menyebabkan manajemen sekolah secara umum
tidak efektif. Ketiga faktor tersebut ialah :

1) Pada umumnya kepala sekolah (khususnya kepala sekolah negeri)
memiliki otonomi yang sangat terbatasdalam mengelola sekolahnya
atau dalammemutuskan pengalokasian sumber daya.

2) Dari sisi kepala sekolah sendiri, didentifikasikan kurang memiliki
keterampilan untuk mengelola sekolah dengan baik.

3) Kecilnya peran serta masyarakat dalam’pengelolaan sekolah, padahal
perolehan dukungan dari masyarakat merupakan bagian dari peran
kepemimpinan kepala ‘sekolah. Keterampilan ini sangat penting saat
fungsi-fungsi pendidikan didesentralisasikan.

(a). Manajemendan Kepemimpinan Sekolah
(1). Manajer Sekolah
Kepala~ sekolah sebagai manajer menempati posisi yang telah

ditentukan di dalam organisasi sekolah. Kepala sekolah mempunyai posisi
puncak yang memegang kunci keberhasilan dalam mencapai tujuan yang
telah ditentukan, kondisi tersebut menujukkan bahwa kepaia sekolah sebagai
pemegang jasa suatu bidang jasa professional yang khusus. Rosenholz (1985)

dalam Girling dan Keith (1995) menyatakan :
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“On the school effectiveness indicated that organizational characteristic of
school account for 32 percemt of between school varience in the student
achievement, This means that as much as one-third of the student,s gain or loss on
achievement test can be accounted for by the quality of school management”

Peran kepala sekolah yang seperti ini menujukkan bahwa mereka memiliki
dua peran besar dalam melaksanakan tugasnya, pertama, sebagai manajer dan
kedua sebagai pemimpin. Kedua peran ini bersatu dan melekat pada kepala
sekolah.

Perhatian kepala sekolah sebagatr seorang manajer terutamajtertuju pada
pemeliharaan struktur, prosedur, dan tujuan yang berlaki, Oleh karena itu,
seorang kepala sekolah sebagai manajer dapat dilihat scbagai suatu kekuatan
stabilitasi. Seorang pemimpin, sebaliknya dapat” dilihat sebagai orang yang
melakukan perubahan. Perbedaan peran~ dan fungsi dari kepemimpinan dan
manajer digambarkan seperti tabel berikut™

Tabel 1.1

Polarisasi Perbedaan antara Kepemimpinan dan Manajemen

Pemimpin Manajer

1. Terkonsentrasi dengan 1. Terkonsentrasi dengan

pertumbuhan pemeliharaan

2. Sebagai direktur 2. Sebagai manajer panggung

3. Mencerminkan otoritas morat 3. Mencerminkan hukum dan
birokrasi otoritas

4. Tantangan orang 4. Membuat orang bahagia

5. Memiliki Visi 5. Menyimpan daftar, jadwal, dan
anggaran

6. Berbagi kekuasaan 6. kekuatan sanksi dan penghargaan

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/410D2. pdf

7. Mendefinisikan apa yang nyata 7. Mendefinisikan apa yang nyata
sepert] apa yang mungkin

8. Memotivast 8. Kontrol

9 Menginspirasi 9. Perbaikan

10. Tluminasi 10. Koordinasi

Sumber : Thomas J. Sergiovanny dan Robert J. Starratt, 1993, Supervision a
Redefinition, New York, Mc Graw-Hill, Inc. hal 191.
(b). Kepemimpinan Kepala Sekolah
Peters dan Austin dalam Sallis (1993), memberikan pertimbangan spesifik
mengenai kepemimpinan pendidikan yang diben tema Excellence In School
Leadership. Mereka berpendapat kepemimpinan pendidikan membutuhkan
perspektif sebagai berikut :
a. Visi dan Simbol Guru kepala atau kepala sekolah harus mengkomunikasikan
nilai-nilai institusi kepada stafnya, Sisw4 dan masyarakat luas.
b. Management by walking gbhowt yang merupakan gaya kepemimpinan bagi
setiap institusi.
c. For The Kids (Untuk’Anak-anak). Istilah dalam pendidikan yang berarti
ekuivalen dengan pelanggan.
d. Autonomi;~’pengalaman, dan dukungan terhadap kegagalan. Pemimpin
pendidikan harus mendorong inovasi diantara staffnya dan siap terhadap

kegagalan yang pasti muncul dalam melakukan inovasi.
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e. Menciptakan rasa “kekeluargaan”. Pemimpin perlu menciptakan suatu
perasaan sebagai komunitas diantara siswa, murid, orang tua, guru, dan staff
pendukung.

f Rasa sebagai keseluruhan, ritme, keinginan kuat, intensitas, dan antusiasme

Perspektif tersebut adalah beberapa mutu personal yang esensial dan
dibutuhkan bagi pemimpin pendidikan. Pada umumnya, para manajer do
organization no TQM menghabiskan 30% waktunya untuk menangani kegagalan
sistern seperti lebih banyak menggunakan waktunya untuk memimpin membuat
perencanaan ke depan, mengembangkan ide-ide bamu dan dapat bekerja secara

dekat pelanggan.

(c). Pengertian Kepala Sekolah

Menurut Kamus Besar Bahasa, Indonesia (1988) Kata “Kepala” dapat
diartikan “ketua” atau “pimpiffan”.dalam suatu organisasi atau sebuah lembaga
sedang “Sekolah” adalah suafu lembaga yang menjadi tempat menerima dan memberi
pelajaran-pelajaran, Dengan demikian secara sederhana Kepala Sekolah menurut
Wahdjo Sumidje_(1999) dapat didefinisikan sebagai: “Seorang tenaga fungsional
guru yang diben tugas untuk memimpin suatu sekolah sebagai penyelenggara proses
belajar mengajar, atau tempat terjadinya interaksi antara guru yang memberi pelajaran

dan murid yang menerima pelajaran”.
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(1). Fungsi Kepala Sekolah
Menurut Stoner (1982) ada delapan macam fungsi seorang kepala sekolah /
manajer yang periu dilaksanakan dalam suatu organisasi yaitu bahwa kepala sekolah/

manajer:

Bekerja dengan dan melalui orang lain

Bertanggung jawab dan mempertanggungjawabkan

Dengan waktu dan sumber yang terbatas mampu menghadapi persoalan
Berfikir secara realistik dan konseptual

Adalah juru penengah

Adalah seorang politisi

Adalah seorang diplomat

Pengambil keputusan yang sulit

SE e e oW

Kedelapan fungsi manajer yang dikemukakan oleh! Storier” (1982) tersebut berlaku

bagi setiap manajer di organisasi apapun, termasuk kepala sekolah.

(2). Tugas dan Peran Kepala Sekolah
Kepala Sekolah berperan (penting dalam menggerakkan kehidupan sekolah
untuk mencapai tujuan. Adaduahal’'yang perlu diperhatikan dalam rumusan tersebut:

a. Kepala Sekolzh berperan sebagai kekuatan sentral yang menjadi kekuatan
penggerak-kehidupan sekolah.

b. Kepala /Sekolah harus memahami tugas dan fungsi mereka demi
keberhasilan sekolah, serta memiliki kepedulian kepada staf dan siswa.

Sesuai dengan ciri-ciri sekolah sebagai organisasi yang bersifat kompleks dan
unik: tgas dan fungsi Kepala Sekolah seharusnya dilihat dari berbagai sudut
pandang. Dari sisi tertentu Kepala Sekolah dapat dipandang sebagai pejabat formal,

sedang sisi lain seorang Kepala Sekolah dapat berperan sebagai manajer, sebagat
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pemimpin, sebagai pendidik, dan yang tidak kalah penting seorang Kepala Sekolah
berperan sebagai staf.

(c). Hakikat Gaya Kepemimpinan

Kepemimpinan merupakan unsur yang penting di dalam sebuah organisasi.
Secara umum bila kita berbicara mengenai para pemimpin dengan kepemimpinannya,
kita selalu dihadapkan pada dva kata kunci, vyaitu “pemimpin® dan
“kepemimpinannya”. Kepemimpinan memainkan peranan yang amat penting, bahkan
dapat dikatakan amat menentukan dalam usaha pencapaian‘\tujuan yang telah
ditetapkan sebelumnya. Pimpinan membutuhkan orang-lain yaitu bawahan untuk
melaksanakan secara langsung tugas-tugas, di sdémping” memerlukan sarana dan
prasarana lainnya. Kepemimpinan yang efektif adalah kepemimpinan yang mampu
menumbuhkan, memelihara dan mengembangkan usaha dan iklim yang kondusif di

dalam kehidupan organisasional.

Berikut ini beberapacdefinisi dari tokoh-tokoh mengenai arti dari pemimpin
dan kepemimpinan tersebut. Menurut Mulia Nasution (dalam Vera, 2007), yang
dimaksud dengan /pemimpin adalah “Pemimpin sebagai orang yang memiliki
kemampuan untuk mendapatkan, menggunakan dan menggerakan sumber daya
manusia untuk mencapai tujuan dari perusahaan” Menurut Winardi (dalam Vera,
2007), yang dimaksud dengan pemimpin adalah “Pemimpin adalah seorang yang

karena kecakapan-kecakapan pribadinya dengan atau tanpa pengangkatan resmi dapat
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mempengaruhi kelompok yang dipimpinnya untuk mengerahkan upaya bersama ke
arah pencapaian sasaran-sasaran tertentu”.

Definisi kepemimpinan menurut Winardi (dalam Vera 2007) , adalah
"Kepemimpinan merupakan hubungan dimana seseorang atau pemimpin
mempengaruhi orang lain, serta memiliki kemampuan untuk mendayagunakan
pengaruh interpersonal melalui alat-alat komunikasi dan bersedia bekerjasama
berkaitan dengan tugas yang akan dicapai sesuai dengan keinginan dari pemimpin

tersebut.

Bennis (dalam Kartono, 1982) memben batasan kepemimpinan sebagai

13

. the process by which an agent induces & subordinate to behave in a
desired manner” {proses yang digunakan seorang pejabat menggerakkan bawahannya
untuk berlaku sesuai dengan cara yang diharapkan). Dengan demikian kepemimpinan
adalah merupakan proses mempengaruhi atau menggerakkan bawahan (followers)
agar mau melaksanakan apayang diinginkan atau diharapkan oleh pimpinan tersebut.
Oleh karena pentingnya\peranan kepemimpinan di dalam kehidupan organisasional,
ada pakar yarig menyebut bahwa “Leadership is getting things done by the
others” Seorang pemimpin di dalam melaksanakan kepemimpinan haruslah memiliki
kriteria-kriteria yang diharapkan, dalam arti seorang pemimpin harus memiliki
kriteria yang lebih dari pada bawahannya misalnya jujur, adil, bertanggung jawab,

loyal, enerjik, dan beberapa kriteria-kriteria lainnya. Kepemimpinan merupakan
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sebuah hubungan yang kompleks, oleh karena berhadapan dengan kondisi-kondisi

ekonomi, nilai-nilai sosial dan pertimbangan politis.

Setiap pemimpin pada dasarnya memiliki perilaku yang berbeda dalam
memimpin para pengikutnya. Perilaku para pemimpin ini secara singkat disebut gaya
kepemimpinan (Leadership style). Atau dengan kata lain cara atau teknik seseorang
dalam menjalankan suatu kepemimpinan disebut tipe atau gaya kepemimpinan.

Gaya kepemimpinan merupakan suatu cara pemimipin  untuk
mempengengaruhi bawahannya yang dinyatakan dalam bentuk pola‘tingkah laku atau
kepribadian.

Gaya kepemimpinan dari seorang pemimpin ‘arfiumnya dipengaruhi oleh sifat-
sifat pemimpin itu sendiri. Dimana sifat<sifat térsebut dapat teriihat melalui
kepribadian sehari-harinya. Ada beberapa taktor yang mempengaruhi kepribadian
yang dinyatakan dalam gaya kepemimpinan tersebut, antara lain

(a.). Jenis kelamin

Pria dar~wanita umumnya memiliki sifat mendasar yang berbeda.

Sebagai contoh wanita cenderung menggunakan perasaannya dan bertindak

lembut, sebaliknya pria lebih menggunakan kemampuan berpikir dan

bertindak keras

(b). Usia

Secara umum orang yang berusia muda cenderung memiliki sifat yang

dinamis dan idealis. Sebaliknya semakin bertambah usia seseorang, cenderung
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pula mengurangi kemampuannya berpikir dan bekerja lebih keras. Tentunya
hal ini tidak selalu berlaku pada setiap orang.
(¢). Fisik, mental dan pikiran ( intelektual )

Setiap manusia merupakan makhluk ciptaan Tuhan yang ‘unik’ |
artinya tidak ada satupun manusia yang memiliki keberadaan yang sama satu
dengan lainnya. Perbedaan ini terlihat dari fisik (tubuh), mental dan
pikirannya yang akhirnya mempengaruhi kepribadiannya.

(d). Pendidikan

Salah satu faktor yang membentuk kehidupan manusia adalah
pendidikan yang pernah diterimanya, baik ,di/lembaga pendidikan yang
bersifat formal maupun informal. Semakin tinggi pendidikan yang pernah
diterima seseorang, umumnya akafi semakin menambah wawasan dan
kemampuannya.

(e). Kematangan

Proses wakwi scenderung akan membentuk kematangan atau
kedewasaan Seseorang. Semakin ia belajar akan kesalahan-kesalahan dan
berusaha, untuk memperbaikinya, semakin ia bertambah dewasa untuk
mengerti banyak hal.

(f). Latar belakang kehidupan
Kehidupan manusia dimulai dan diakhiri dengan latar belakang yang

berbeda satu dengan lainnya. Perbedaan ini dapat disebabkan oleh latar
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belakang budaya, nilai dan norma berbeda, yang pada intinya dapat bersumber

dari keluarga, kerabat, teman dan masyarakat secara umum.

Adapun gaya-gaya kepemimpinan yang pokok atau dapat juga disebut
ekstrem ada tiga, yaitu (1). Otokratis (2). Laissez faire, dan (3). Demokratis

(Purwanto N, 2002)

a). Gaya Otoriter

Kepemimpinan otoriter yaitu kepemimpinan yang diterapkan képala sekolah
dengan berusaha membentuk, mengontrol serta menilai sikap dan perilaku
berdasarkan tata aturan yang standar dan biasanya bersifat absolut. Kepala sekolah
menuntut guru untuk selalu menurut dan patuh serfa bemisaha mengendalikan tingkah

laku guru.

Seorang ahli Goleman (2004)) mengungkapkan bahwa pemimpin yang
menerapkan kepemimpinafi sotioriter biasanya suka mencela, mengecam, dan
menghukum keras, misalnya mereka mencegah setiap ungkapan knitikan dan menjadi
kejam bila melihat, tanda kritikan paling kecil sedikitpun. Kepala sekolah akan
berteriak dengan marah pada guru yang mencoba menyampaikan kritikan dengan kata
“jangan membantah”

Kepala sekolah yang menerapkan kepemimpinan otoriter cenderung, menetapkan
suatu aturan dan mengambil keputusan dengan cara sepihak tanpa memperhatikan

keinginan guru. Disamping itu orangtua yang menerapkan kepemimpinan yang
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otoriter sering mengabaikan atau meremehkan prestasi-prestasi yang diraih oleh guru
akan tetapi mereka tidak menerima bila guru memiliki kekurangan dan keterbatasan.
Oleh karena itu anak-anak seringkali dimarahi, ditertibkan, atau dihukum karena tidak
sesuat dengan harapan atau ketnginan mereka yang terlalu tinggi.

Kepala sekolah yang menerapkan kepemimpinan yang otoriter cenderung
melaksanakan pendekatan yang bersifat diktator, menonjolkan wibawa, menghendaki
ketaatan yang mutlak. Pendekatan mereka yang keras dan kaku itu mengakibatkan
guru-guru cenderung merasa tertekan, takut dan penurut. Baldwin_mendefinisikan
sikap otoriter kepala sekolah ialah sebagai berikut : “ Kepala'sekolah memberikan
banyak larangan kepada guru-guru dan yang harus mereka {aksanakan tanpa bersoal
jawab, tanpa ada pengertian pada guru”.

b). Gaya Demokratis

Kepemimpinan demokratis merupakan salah satu bentuk kepemimpinan yang
ditunjukkan kepala sekolah dengan’‘memberikan kebebasan pada guru disertai
bimbingan dalam mengambil berbagai keputusan. Kepemimpinan demckratis juga
akan ditunjukkan oleh ‘pola bersahabat dan membimbing guru.. Dalam banyak hal
kepala sekolah™ mengadakan dialog atau berembuk dengan guru tentang berbagai
keputusan, menjawab pertanyaan guru dengan bijak dan terbuka. Kepala sekolah
demokratis cenderung menganggap sederajat hak dan kewajiban guru dibandingkan
kepala sekolah. Secara bertahap kepala sekolah memberikan tanggung jawab pada
guru. Kepemimpinan demokratis menempatkan musyawarah sebagai pilar dalam

memecahkan berbagai persoalan guru. Kepala sekolah yang menerapkan

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/418H2.pdf

kepemimpinan yang demokratis bersikap hangat, mengasihi mendukung dengan
penuh kesadaran, serta berkomunikasi dengan baik pada guru mereka. Walaupun
mereka menghargai kemandirian dan keputusaan guru, mereka tetap memegang teguh
kedudukan mereka dengan bersikap jelas tentang alasan dari perintah mereka.

Disamping itu kepala sekolah juga tidak segan untuk menegur dan memberikan
hukuman yang setimpal bila guru melanggar peraturan yang telah disepakati bersama
tetapt hukuman yang diberikan bukan berupa hukuman fisik melainkan hukuman
yang bersifat mendidik guru. Sebaliknya bila guru bertindak sesuai, déngan yang
diharapkan kepala sekolah tidak segan untuk memberikan pujian dan hadiah.

c). Gaya Permisif

Kepemimpinan permisif, yaitu bersikap daméi, darselalu menyerah pada guru,
untuk mencegah timbulnya persoalan atad konfrontasi. Mereka takut untuk
menjalankan pembatasan-pembatasan” sehingga biasanya mereka memperoleh apa
yang mereka kehendaki walaupun_tentang sesuatu yang tidak pantas. Menurut
Baldwin, kepala sekolah yang menerapkan kepemimpinan permisif kepada gurunya
bersikap tidak mengendalikan, tidak menuntut sedikit perilaku dewasa, dan hanya
memberikan sedikiy perhatian dalam melatih kemandirian dan kepercayaan diri.
Ketakutan kepala sekolah terhadap timbulnya persoalan dengan guru mengakibatkan
kepala sekolah tidak mengendalikan, tidak menuntut dan lemah dalam
mendisiplinkan guru sehingga mereka mempunyai kepribadian yang tidak terarah dan
mudah timbul masalah jika mereka harus menghadapi larangan-larangan yang ada

dalam lingkungannya.
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Kepala sekolah yang menerapkan kepemimpinan permisif cenderung mendorong
guru untuk bersikap otonomi. Kepala sekolah dengan kepemimpinan permisif
menunjukkan ketidak aturan peran mereka sebagai kepala sekolah. Kepala sekolah
kurang mengontrol gurunya membiarkan gurunya berbuat sekehendak hatinya dan
tidak membuat aturan-aturan yang dipatuhinya. Craig (2001) mengungkapkan bahwa
kepemimpinan permisif dimana kepala sekolah bersikap masa bodoh atau mungkin
tidak bertanggung jawab dalam menghukum guru-guru mereka atas pelanggaran
besar maupun kecil.

Sikap kepala sekolah dengan kepemimpinan permisif diantaraniya dengan bebas
menerima semua ungkapan dari si guru, memberikan Sedikit petunjuk mengenai
tingkah laku, tidak menentukan batas-batas peraturan ddn disiplin pada guru.

Menurut Siagian (2002), Gaya kepemimpinan dibagi ke dalam 5 (lima) tipe.
Lima tipe itu ialah : (a). tipe pemimpin yang.Otofiter ; (b). tipe paternalistik ; (¢). tipe
laissez faire ; (d) tipe demokratik; dan’(e), tipe kharismatik.

a. Tipe Otoriter

Seorang pemimpin yangtefgolong sebagai orang yang otoriter memiliki ciri-
cin yang umumnya ‘négatif . Ciri-ciri yang menonjol pada tipe ini antara lain
sebagai berikut,:

(1). Penomyolan diri yang berlebihan sebagai simbol keberadaan organisasi,

sehingga “cenderung bersikap bahwa dirinya dan organisasi adalah
identik:

(2). Cin pertama tadi sering diikuti oleh cirri kedua, yaitu kegemarannya
menonjolkan diri sebagai “penguasa tunggal” dalam organisasi. Tidak
dapat menerima adanya orang lain dalam organisasi yang potensial
mampu menyaingi dirinya.

(3). Pemimpin yang otoriter biasanya dihinggapi “penyakit® megalomaniac,
dalam arti “gila kehormatan”dan menggemari berbagai upacara atau
seremoni yang menggambarkan kehebatannya.
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(4). Tyuan pribadinya identik dengan tujuan organisasinya. Dengan ciri im
timbul persepsi kuat dalam dirinya bahwa para anggota organisasi
mengabdi kepadanya.

(5). Menginginkan loyalitas bawahan merupakan tuntutan yang sangat kuat.

(6). Pemimpin yang otoriter menentukan dan menerapkan disiplin organisasi
yang “keras” dan menjalankannya dengan sikap yang kaku.

(7). Seorang pemimpin yang otoriter biasanya menyadan bahwa
kepemimpinanya yang otoriter itu hanya efektif jika yang bersangkutan
menerapkan pengendalian atau pengawasan yang ketat.

b.  Tipe Paternalistik

Ciri-ciri yang menonjol adalah sebagi berikut :

(1). Penonjolann keberadaannya sebagai stmbol organisasi.

(2). Sering menonjolkan sikap “paling mengetahui”.

(3). Memperlakukan para bawahan sebagai orang-orang yang belum dewasa,

bahkan seolah-olah mereka masih kanak-kanak.

(4). Sifat melindungi.

(5). Sentralisasi pengambilan keputusan.

(6). Melakukan pengawasan yang ketat.

c. Tipe Laissez Faire

Ciri-cin yang menonjol adalah :

(1).Gaya santa1 yang berangkat dari” pandangan bahwa organisasi tidak
menghadapt masalah yang serius. Dengan kata lain pemimpin dengan tipe
ini tidak memiliki sense of crisis.

(2).Pemimpin tipe ini tidak senang mengambil resiko dan cenderung pada
upaya mempertahankan’status quo.

(3).Tipe ini gemar melimipahkan wewenang kepada para bawahan dan lebih
menyenang} situasi bahwa para bawahan lah yang mengambil keputusan
dan keberadaannya daiam organisasi lebih bersifat suportif.

{(4).Enggan mengenakan sanksi—apalagi yang keras—terhadap bawahan yang
menampilkamperilaku disfungsional atau menyimpang, tetapi sebaliknya,
senang\miengobral pujian,

{5) Memiperlakukan bawahan sebagai rekan dank arepa itu hubungan yang
bersifat hierarkis tidak disenanginya.

(6) Kesearsian dalam interaksi organisional dipandang sebagai etos yang perlu
dipertahankan.

d. Tipe Demokratik

Adapun ciri-ciri pokoknya adalah sebagai berikut :

(1).Mengakui  harkat dan martabat manusia. Dengan demikian
memperiakukan bawahan secara manusiawi.

(2).Menerima pendapat yang mengatakn bahwa sumber daya manusia
merupakan unsur yang paling strategik dalam organisasi meskipun sumber
daya dan dana lainnnya tetap diakui sebagai sumber yang penting.
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(3). Para bawahananya adalah insan dengan jati diri yang khas dan karena itu
harus diperlakukan dengan mempertimbangkan kekhasannya itu.

(4). Pemimpin yang demokratik tanguh membaca situasi yang dihadapi dan
dapat menyesuaikan gaya kepimpinannya dengan situasi tersebut.

(5).Pemimpin yang demokratik rela dan mau melimpahkan wewenang
pengambilan keputusan kepada para bawabannya sedemikian rupa tanpa
kehilangan kendali organisasional, dan tetap bertangungjawab atas
tindakan para bawahannya itu.

(6).Mendorong para bawahan mengembangkan kreatifitasnya untuk
diterapkan secara inovatif dalam pelaksanaan berkarya--berupa ide,
teknik dan cara baru - dan didorong agar tidak puas bekerja secara
rutinitas atau mekanistik.

(7). Tidak ragu-ragu membiarkan para bawahan mengambil resiko dengan
catatan bahwa faktor-faktor yang berpengaruh telah ‘diperhitungkan
dengan matang, )

(8).Pemimpin yang demokratik bersifat mendidik dan membina, dalam hal
bawahan berbuat kesalahan dan tidak serta merta bersifat menghukum
atau mengambil tindakan punitive.

e.  Tipe Kharismatik
Adapun ciri-cirinya adalah sebagai berikuf
(1). Percaya diri yang besar.
(2). Mempunyai visi
(3). Kemampuan untuk mengartikulasikan visi
(4). Keyakinan yang kuat tentang tepatnya visi yang dinyatakan kepada
bawahannya.

(d). Pengertian Guru

Dalam pengertian“yang sederhana menurut Syaiful (2000) “ Guru adalah
orang yang memberikanilmu pengetahuan kepada anak didik. Guru dalam pandangan
masyarakat adalah orang yang melaksanakan pendidikan di tempat-tempat tertentu,
tidak mesti di lembaga pendidikan formal, tetapi bisa juga di masjid, di suraw/musala,

di rumah, dan sebagainya”.

Dengan kepercayaan yang diberikan masyarakat, maka di pundak guru

diberikan tugas dan tanggung jawab yang berat. Karena itu, tepatlah apa yang
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dikatakan oleh Ametembun (1985), bahwa guru adalah semua orang yang berwenang
dan bertanggung jawab terhadap pendidikan murtid-murid, baik secara individual atau
klasikal, baik di sekolah maupun di luar sekolah

Menjadi guru menurut Darajat Z. (1992) tidak sembarangan, tetapi harus
memenuhi beberapa persyaratan seperti di bawah ini:

Takwa kepada Allah SWT
Berilmu

Sehat jasmam
Berkelakuan baik

bl S e

Menurut Asmawati (2008) terdapat 4 jenis kompetensi yang harus dimiliki

oleh pendidik TK, yaitu :
1. Kompetensi pedagogik, terdapat 10 jenis”

a. Menguasai karakteristik peserta didik ddri aspek fisik, moral, sosial,
kultural, emosional, dan intelektual:

b. Menguasai teori belajar dangringip~prinsip pembelajaran yang mendidik.

¢. Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan bidang pengembangan
yang diampu.

d. Menyelenggarakan kégiatan pengembangan yang mendidik.

e. Memanfaatkan \tekniologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan
penyelenggaraan Kegiatan pengembangan yang mendidik.

f. Memfasihtasi” pengembangan potensi  peserta  didik  untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki.

g Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik.
h. Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar.

i. Memanfaatkan hasil penilalan dan evaluasi untuk kepentingan
pembelajaran.

J.  Melakukan tindakan reflektif untuk peniongkatan kualitas pembelajaran.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/41892.pdf

o]

. Kompetensi Kepribadian
Kompetensi kepribadian yang harus dimiliki guru ada 5 jenis :

a. Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan
nasional Indonesia.

b. Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia dan teladan
bagi peserta didik dan masyarakat.

¢. Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif dan
berwibawa.

d. Mewujudkan etos kerja, tanggungjawab yang tinggi, rasa bangga menjadi
guru, dan rasa percaya diri.

e. Menjunjung tinggi kode etik professi guru.
3. Kompetensi Profesional

a. Menguasai  materi, struktur, konsep, pola ~piker ‘keilmuan, yang
mendukung mata pelajaran yang diampu.

b. Menguasai standar kompetensi dan standar ‘kompetensi mata pelajaran/
bidang pengembangan yang diampu.

Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kretif

d. Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan
tindakan reflektif.

e. Memanfaatkan teknologi.informasi dan komunikasi dan mengembangkan
diri.
4. Kompetensi Sosial.

a. Bersifat inklusif, “bértindak objektif, serta tidak deskrminatif karena
pertimbangan “jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang
keluarga,.dan status sosial ekonomi.

b. Berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun dengan sesama
pendidik; tenaga kependidikan, orang tua dan masyarakat.

c. Beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah Republik Indonesia
yang memiliki keragaman sosial budaya.

d. Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profesi lain secara
lisan dan tulisan atau bentuk lain.
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d). Hakikat Motivasi

Menurut Winardi (2002) motivasi merupakan sejumlah proses, yang bersifat
internal, atau eksternal bagi seorang individu, yang menyebabkan timbulnya sikap
antusiasme dan persistensi, dalam hal melaksanakan kegiatan- kegiatan tertentu.

Untuk meningkatkan kinerja, diperlukan adanya motivasi yang dapat
menggerakkan orang lain dalam mencapai tujuan organisasi. Menurut pendapat
Gellerman (1983) “ Motivasi adalah tindakan atau kejadian yang-menyebabkan
berubahnya perilaku seseorang ” dan ditegaskan pula oleh Sagir {1985) berpendapat “
“Motivasi adalah semangat berperan serta secara aktif daldm proses produksi bagi
seorang karyawan.”

Tak berbeda jauh dengan pengertian motivasi menurut Mudjiono (2006) yang
memandang motivasi sebagai dorongan mental yang menggerakkan dan mengarahkan
perilaku manusia, termasuk perilaku ‘belajar. Ada 3 (tiga) komponen utama dalam
motivasi

(1.). Kebutuhar{2). Dorongan (3). tujuan

Kebutuhan terjadibila‘individu merasa ada ketidakseimbangan antara apa yang ia
miliki dan yang ia harapkan. Dorongan merupakan kekuatan mental yang berorientasi
pada pemenuhan harapan atau pencapaian tujuan. Dorongan yang berorientasi pada
tujuan tesebut merupakan inti motivasi

Berdasarkan beberapa pandangan tersebut, maka dapatlah diartikan bahwa

motivasi ini merupakan suatu perbuatan tertentu secara sengaja dari seorang pimpinan
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kepada orang lain yang dapat mempengaruhi perilaku seseorang bersemangat dengan
senang hati untuk berperan serta, secara aktif untuk mencapai tujuan organisasi.
Prayitno (1989) menyatakan bahwa motivasi tidak hanya untuk belajar tetapi
juga untuk motivasi guru mengajar. Motivasi tidak saja merupakan suatu enerji yang
mengerakkan siswa untuk belajar, tetapi juga sebagai suatu yang mengarahkan
aktivitas guru dan siswa kepada tujuan belajar. Motivasi adalah dorongan dalam diri
guru dan siswa yang menimbulkan kegiatan serta arah belajar untuk tencapai tujuan
yang dikehendaki siswa. Tombuch (dalam Prayitno, 1989) mengumpamakan motivasi
sebagai bahan bakar dalam beroperasinya mesin gasoliné\1idaklah menjadi berarti
betapapun baiknya potensi anak yang meliputi kefnampuan intelektual atau bakat
stswa dan materi yang akan diajarkan serta lengkapnya sarana belajar, namun bila
siswa tidak termotivasi dalam belajamnya, maka PBM tidak akan berlangsung optimal.
Motivasi meliputi dimensi :
a. Ketekunan dalam belajar/ mengajar :
1). Kehadiran di sekolafy
2). Mengikuii/-mengajar PBM di kelas.
3). Belajar/persiapan di rumabh.
b. Keuletan dalam menghadapi kesulitan
1). Sikap terhadap kesulitan
2). Usaha mengatasi kesulitan
c. Minat dan ketajaman perhatian dalam belajar/mengajar

1). Kebiasaan dalam mengikuti /mengajar pelajaran
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2). Semangat dalam mengikuiti /mengajar PBM
d. Berprestasi dalam belajar/mengajar

1). Keinginan untuk berprestasi

2). Kualifikasi hasil
e. Mandiri dalam belajar /menagajar

1). Penyelesaian tugas/PR

2). Menggunakan kesempatan diluar jam pelajaran

Dalam kegiatan pembelajaran sangat diperlukan adabya-motivasi mengajar.
Jadi menurut Priyatno (1989) motivasi mengajar, akan “Senantiasa menentukan
intensitas usaha belajar pada siswa. Adapun tujuan\motivasi mengajar adalah untuk
menggerakkan kemauan mengajar guru. dalam meningkatkan prestasi belajar

siswanya.

Menurut Rusyan (1989 ) motivasi mengajar guru mencakup empat dimensi
yaitu; 1) motivasi gurudalam membuat perencanaan pengajaran, 2) motivasi guru
dalam melakukan ‘prosés pengajaran, 3) motivasi guru dalam melakukan penilaian

pengajaran, 4) motivasi guru dalam meningkatkan prestasi belajar siswa.
. Kerangka Berpikir

Menurut Stoner (1978):” Motivation is the Jactor that cause, channel and

sustain an individual's behaviour”. Dapat diartikan bahwa motivasi ini mengandung
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pengertian sebagai faktor-faktor penyebab yang berhubungan dengan sesuatu dalam
perilaku seseorang baik fisik maupun rohant . Demikian juga apa yang dikatakan oleh
Maslow bahwa pengertian sesuatu dalam pengertian di atas, dapat merupakan :
“...dorongan berbagai kebutuhan hidup manusia dari mulai fisik, rasa aman, sosial,
penghargaan dan aktualisasi diri (Maslow, 1970} Hal ini disebabkan oleh beberapa
hal yang menyangkut kebijakan pimpinan yang seharusnya memperhatikan
kebutuhan mendasar para bawahannya dengan cara mengetahui métif (kebutuhan,
tingkah laku), harapan, insentif (imbaian).

Kepala sekolah seharusnya dapat memotivasi gurn agar)mampu bekerja secara
efektif yang dilandasi kesadaran diri dalam menecapai kinerja sekolah yang baik.
Sebagaimana yang dijelaskan Dimyati (2002) motivasi guru dapat dibentuk oleh
orang luar dalam hal ini Kepala Sekolah, dan-dapat dilakukan dengan berbagai cara,
antara lain : 1.Pemberian Penghargaan. Dengan pemberian penghargaan ini dapat
besifat positif karena dapat menambuhkan inisiatif, kemampuan-kemampuan yang
kreatif dan semangat berkompétisi yang sehat, pemberian penghargaan sebagai upaya
pembinaan motivasitidak selatu harus berwujud atau barang, tetapi dapat juga berupa
pujian-pujian dan-hadiah-hadiah im-material. 2. Pemberian Perhatian. Pemberian
perhatian yang cukup terhadap siswa dengan segala potensi yang dimilikinya
merupakan bentuk motivasi yang sederhana, karena banyak yang tidak memiliki
motivasi belajar diakibatkan tidak dirasakannya adanya perhatian,

Seorang guru diharapkan dapat tampil professional dalam menjalankan

tugasnya, karena usaha yang maksimal akan menjadi bagian penting dalam proses
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pembelajaran. Adapun salah satu faktor penunjang yang paling utama untuk
mencapai professionalisme dalam suatu pembelajaran adalah adanya motivasi yang
mesti dimiliki oleh setiap pribadi yang bersangkutan, atau disebut sebagai motivasi
internal. Dengan adanya motivasi mengajar maka akan timbul dalam diri seseorang
rasa cinta terhadap profesi yang diembannya, sehingga dapat melahirkan hasil yang

maksimal bagi prestasi belajar siswa.

Selanjutnya, selain motivasi, kemampuan kerja guru juga dipengaruhi oleh
kemampuan guru dalam mengajar, karena sering kali terjadi kelambanan dalam
melaksanakan tugas diakibatkan keterbatasan guru ddlam-keémampuannya. Padahal
kemampuan merupakan faktor penting daldm péningkatan kinerja sekolah,
kemampuan berhubungan dengan knowledgé dan skill yang dimiliki guru.Guru
seyogyanya menyadari apa yang sebaiknya  dilakukan untuk menciptakan kondisi
pembelajaran yang dapat mengantarkan anak didik ke tujuan. Disini tentu saja tugas
guru berusaha menciptakai, sdasana belajar yang menggairahkan dan menyenangkan
bagi semua anak \didik.” Suasana belajar yang tidak menggairahkan dan
menyenangkan«bagi 2nak didik biasanya lebih mendatangkan kegiatan pengajaran
yang kurang harmonis. Anak didik gelisah duduk berlama-lama di kursi mereka
masing-masing. Kondisi ini tentu menjadi kendala yang serius bagi tercapainya

tujuan pengajaran.

Keadaan ini menjadikan kepala sekolah yang berfungsi sebagai administrator

dan motivator mempunyai keterlibatan langsung dan penting didalamnya. Seorang
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kepala sekolah mempunyai peranan yang sangat berpengaruh dilingkungan sekolah
yang menjadi tanggung jawabnya. Tugas kepala sekolah selaku pemimpin ialah
membantu para guru, mengembangkan kesanggupan — kesanggupan mereka secara
maksimal dan menciptakan suasana sekolah yang sehat, nyaman dan menyenangkan
yang dapat mendorong guru ~ guru, pegawai tata usaha, murid dan kepala sekolah
murid mempersatukan kehendak, pikiran dan tindakan dalam kegiatan kerjasama

yang efektif bagi terciptanya tujuan — tujuan disekolah.

Selain itu kepala sekolah juga harus berusaha, ‘membantu memenuhi
kebutuhan guru baik kebutuhan fisiologi (physiological néeds), kebutuhan rasa aman
dan terjamin (safety or security needs), kebutuhan‘sosial'{social needs) dan kebutuhan
aktualisasi dirt (self actualization needs).'3ika kebutuhan — kebutuhan tersebut
dipenuhi, maka tidak akan menjadi metivator yang aktif dalam bekerja sehingga guru
hanya akan bekerja sebagaimana, yang selama ini dilakukan. Pada akhirnya tidak ada
kepuasan dan semangat {kériayang mengakibatkan penurunan kinetja yang

berdampak pada penurunan jumlah murid.

Motivasi dalam melaksanakan tugas guru mempunyai pengaruh yang besar
terhadap suatu sekolah. Kedisiplinan dalam mengajar kerja guru dapat diukur dengan
melihat situasi pelaksanaanya. Makin sering guru tidak masuk kerja, tidak mengajar
dikelas, terlambat datang kesekolah, pulang sebelum jam kerja, mengajar tanpa
satuan pelajaran, maka dapat dinilai motivasi kerja guru rendah. Sebaliknya semakin

guru jarang melakukan hal — hal tersebut diatas, maka makin tinggi motivasi kerja
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guru - guru tersebut. Oleh karena itu, guru dituntut untuk meningkatkan penampilan
diri dengan mewujudkan kompetensi mengajar yang baik serta benar — benar
menyadari bahwa pekerjaan itu suatu pengabdian tuntutan profesi. Motivasi sangat
erat kaitannya dengan semangat kerja. Semangat kerja yang tinggi akan diperoleh bila
guru terpenuhi kebutuhannya. Sebaliknya jika kebutuhan tersebut tidak terpenuhi,
maka semangat kerjanya akan rendah. Untuk memenuhi kebutuhan — kebutuhan
diatas saleh satunya adalah dengan melaksanakan fungsi kepala sekolah sebagai
motivator. Peningkatan kinerja sekolah merupakan hasil dari ‘motivasi yang baik.
Kepemimpinan seorang kepala sekolah sebagai motivatohsangat menentukan hasil
kerja guru — guru. Motivasi dari kepala sekolah(berfungsi untuk mengusahakan
perbaikan dan pengembangan tujuan pendidikan yang telah ditetapkan yang akan

berdampak pada peningkatan kinerja sekolak

Jika motivasi diberikan secdra tepat, maka akan menimbulkan kepuasan dan
semangat kerja guru. Gdnt' yang memiliki kepuasan kerja yang tinggi akan
menunjukan pendapat, ‘pandangan dan penelitian yang objektif dan rasional terhadap
dirinya baik fisik thaupun psikis dan potensi diluar dirinya. Dengan demikian guru
akan menganggap bahwa dirinya senang, betah dan merasa terpenuhi apa yang
dibutuhkannya. Dalam penelitian ini, motivasi guru dilihat dari keuletan,
kemandirian, kenyamanan bekerja, prestasi kerja dan pelaksanaan kegiatan

pembelajaran
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Kepala sekolah sebagai pemimpin perlu menggunakan gaya kepemimpinan
untuk mempengaruhi bawahannya, yaitu guru, siswa dan tenaga administrasi. Gaya
kepemimpinan kepala sekolah yang tepat akan memotivasi guru dalam meningkatkan
semangat kerjanya. Hasil penelitian Maskhemi (2001) menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan semangat kerja guru berdasarkan tipe kepemimpinan kepala sekolah. Salah
satu gaya kepemimpinan yang digunakan dalam dunia pendidikan di TK adalah gaya
kepemimipinan demokratis. Gaya kepemimpinan yang ideal dan dianggap paling baik
terutama untuk kepentingan pendidikan adalah gaya kepemimpindn demokratis
(Purwanto, 2002). Pemimpin yang demokratis selali./bérusaha menstimulasi
bawahannya agar bekerja secara kooperatif untuk miencapai tujuan bersama. Dalam
penelitian ini, gaya kepemimpinan kepala sekolah ditkur melalui gaya kepemimpinan
otoriter, demokratis, permisif, karismatik dafrpaternalistik.

Pengukuran tingkat kinerja-TK, dilakukan berdasarkan persepsi para pelaku
pendidikan di TK sebagai berikut: (1) tingkat kinerja sekolah diukur berdasarkan
persepsi guru mengenai ‘enaf aspek proses penyelenggaraan pendidilgan yaitu:
budaya sekolah, fasilitas” sekolah, program kerja sekolah, kepemimpinan kepala
sekolah, yang dijabarkan ke dalam 24 indikator; dan (3) tingkat kinerja sekolah
diukur berdasarkan persepsi orang tua murid mengenai penyelenggraan pendidikan di
Taman kanak-kanak yang dijabarkan ke dalam 24 indikator. Secara umum, tingkat
kinerja dari sekolah-sekolah kategori baik (efektif) pada semua aspek yang diukur
berdasarkan indikator kinerja sekolah yang telah dikembangkan, menunjukkan

kecenderungan yang tinggi, efektif dan kondusif, sedangkan tingkat kinerja dari
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sekolah-sekolah kategori kurang pada semua aspek tersebut menunjukkan

kecenderungan yang rendah, tidak efektif dan tidak kondusif.

Secara umum, kerangka berpikir penelitian ini sebagaimana tampak pada

gambar 1.
' |
Gaya ——
Kepemimpinan —— Kinerja
Kepala Sekolah Motivasi C Sekolah
> Guru

(Gambar 1. Kerangka Berfikir)
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A.Disain Penelitian

Disain penelitian yang digunakan adalah desripfif untuk memberi gambaran
pemetaan yang lebih jelas dan specific dengan memusatkan perhatian tentang

variabel bebas, dan variabel terikat dengan desain survey.

Penelitian ini memakai pendekatan deskriptif dengan survey bertujuan
untuk mengumpulkan informasi tentang gaya kepemimpinan kepala sekolah,
motivasi guru dan kinerja sekolah dengan cara mencari’‘data dengan membagikan

kuesioner dan menggambarkan tentang hal.tersebut.

B. Tempat dan waktu penelitian

Penelitian ini dilakukap.di” Taman Kanak-Kanak di Jakarta Pusat dan di
Jakarta Utara. Lokasi ini-di pilih atas dasar pertimbangan bahwa lokasi tersebut
dapat dijangkau dengan mudah, selain itu terdapat objek penelitian yang sesuai.

Waktu «penelitian adalah selama 3 bulan yaitu bulan Oktober — Desember
2009,
C. Populasi dan Sampel

Menurut Syaiful (2002) populasi adalah seluruh karakteristik tertentu
mengenai sekumpulan objek yang lengkap dan jelas disebut populasi. Adapun

sampel adalah sebagian yang diambil dari sampel itu.
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Populasi dalam penelitian ini adalah komunitas pendidikan taman kanak-
kanak. Dalam penelitian ini dibatasi kepada 3 kelompok, yaitu Kepala Sekolah
TK, guru TK, dan orang tua murid TK untuk TK negeri dan swasta yang berada di
wilayah Jakarta Pusat dan Jakarta Utara.

Jumlah Kepala TK di Jakarta Pusat 125 orang, sedangkan di Jakarta Utara
adalah sebanyak 100 orang, Sedangkan data jumlah kepala TK yang bertugas
lebih dari 5 tahun di Jakarta Pusat sebanyak 40 orang dan di~Jakarta Utara
sebanyak 30 orang. Dari data kuesioner yang disebarkan“diambil 10 % dari
besarnya kepala sekolah yang bertugas lebih dari 5 tahbn'di daerah Jakarta Pusat
sebanyak 4 orang dan untuk daerah Jakarta Utara sebanyak 3 orang. Dengan
demikian, maka besarnya sampel kepala TK untuk penelitian ini adalah 7 orang
yang dipilih secara random. Data jumiafigura TK di Jakarta Pusat sebanyak 625
orang dan Jakarta Utara sebanyak 500 orang. Guru yang sudah memiliki
pengalaman mengajar 3 tahtin/atau lebih adalah Jakarta Pusat adalah sebanyak 500
orang dan Jakarta Utara Sébanyak 400 orang, Dari kuesioner yang disebarkan
didapat data yafig-kembali sebanyak 55 buah sehingga, besarnya sampel guru
taman kanak-kanak untuk penelitian ini adalah 55 orang.

Sementara itu, jumlah orang tua murid di Jakarta Pusat 3750 orang dan di
Jakarta Utara 3000 orang. Dari kuesioner yang disebarkan dan bersedia menjadi
responden untuk penelitian ini adalah sebanyak 50 orang. Dengan demikian

besarnya sampel orang tua murid adalah 50 orang.
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Pada penelitian ini teknik penarikan sampel mengunakan teknik sampel
random. Menurut Arikunto (1993) “Teknik sampling ini diberi nama demikian
karena di dalam pengambilan sampelnya, peneliti mencampur subjek-subjek di
dalam populasi sehingga semua subjek dianggap sama”. Secara teknis, nama-nama
yang masuk dalam populasi ditulis dalam potongan-potongan kecil kertas
kemudian digulung dan dimasukkan dalam gelas. Selanjutnya dikocok dan
dikeluarkan satu-satu sebanyak jumlah sampel seperti dalam (arisan Dalam
penelitian ini sampel yang diambil adalah guru, kepala sekelah dan orang tua
murid yang dipilih secara acak dari seluruh populasi. Mengenai jumlah guru /
kepala sekolah yang akan dijadikan sampel, ada bebérapa pertimbangan: menurut
Arikunto (1998) “apabila subjeknya kurang-dari 100 lebih baik diambil semuanya
sehingga penelitiannya merupakan penelitiari populasi. Selanjutnya jika jumlah
subjeknya lebih besar dari 100 dapat“\diambil antara 10-15 % atau lebih”.

Adapun gambaran sampelpenélitian ini adalah sebagai berikut :

Sampel informasi yang diperlukan
Kepala Sekolah n=7 - persepsi kepala sekolah TK tentang motivasi guru
- refleksi gaya kepemimpinan
Guru TK - persepsi tentang kinerja sekolah
n= 55 - persepsi tentang gaya kepemimpinan
- refleksi tentang motivasi diri
Orang tua murid n = 50 - persepsi tentang kinerja sekolah
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D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
melakukan penyebaran angket. Angket disusun dengan cara menjabarkan variabel
Gaya Kepemimpinan, Motivasi Guru dan Kinerja Sekolah menjadi indikator-
indikator, yang kemudian disusun menjadi 3 buah angket untuk kepala sekolah,
angket untuk guru TK, dan angket untuk orang tua murid. Pengisian angket dilakukan
secara langsung, setelah responden dijelaskan oleh peneliti terlebih daltuly.

E.Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian ini adalah dengan kuesioner (angkét), Angket ini bersifat
tertutup, artinya kemungkinan jawaban yang diberikan"sidah ditentukan terlebih
dahulu dan responden tidak diberikan kesempatan mémberikan jawaban yang lain.
Adapun alternatif jawaban yang dipergubakan adalah sangat setuju, setuju, tidak
setuju, dan sanagat tidsk setuju dengan‘bobot penilaian sebagai berikut:

Sangat Setuju mempun$ainilai bobot 4

Setuju mempunyai hitai’bobot 3

Tidak Setujesmempunyai nilai bobot 2

Sangat Tidak Setuju mempunyai nilai bobot 1

3 buah angket yang digunakan untuk penelitian ini, yaitu angket untuk Kepala
Sekolah, angket untuk Guru TK, dan angket untuk orang tua murid dimaksudkan
dapat menggali informasi dari masing-masing responden tentang 3 variabel penelitian
yaitu Gaya kepemimpinan, Motivasi Guru, dan Kinerja Sekolah.

Berikut adalah rincian instrumen yang digunakan :
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Sampel Kinerja Motivasi Guru | Kepemimpinan | Lain-lain
Sekolah Lain-Lain

Kepala - 36 atribut 16 atribut -
sekolah
n=7

Guru Taman | 24 atribut 36 atnbut 16 atribut -
Kanak-
Kanak n=55

Orang Tua | 24 atribut - - -
Murid= 50

Kepala sekolah memberikan informasi tentang motivasi guru dan gaya
kepemimpinannya. Guru memberi informasi tentang kinerja, sekolah, gaya
kepemimpinan kepala sekolah, dan motivasi dirinya. Sementara‘itu orang tua murid

memberi informasi tentang kinerja sekolah secara unium,

Angket disusun oleh peneliti berdasarkan atribut indikator dari teori yang ada.
Kemudian untuk melihat “face validity” dilakukan review oleh ahii bidang pendidikan
anak (n=1) dan oleh calon resporiden potensial (n=3). Face validity dalam hal
mengkaji keterbacaan angket Serta kesahihan angket secara umum.

Pada tahap i dilakukan ujicoba untuk face validity dengan 3 buah kuesioner
yang berjumlah 200 butir atribut.

Hasil dari face validity kusioner kemudian diujicoba, setelah diujicoba
kemudian kuesioner dijadikan satu dengan atribut untuk semua variabel berdasarkan

responden. Setelah diujicoba terbatas maka kuesioner dijadikan tiga responden
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dengan pembagian untuk variabel gaya kepemimpinan 16 atribut, 36 atribut untuk
variabel motivasi guru dan 24 atribut untuk variabel kinerja sekolah.

Setelah itu, untuk menguji kesahihan dan keterpercayaan angket, dilakukan
ujicoba angket kepada kurang lebih 10 orang calon potensial responden. Hasil ujicoba
dianalisis dengan menggunakan SPSS wversi 17 untuk menentukan tingkat

kepercayaan (realibilitas) dan kesalihan angket.

- - Dibuat menjadi 3
Dipecah menjadi 3 kuesioner uiltuk 3
3 kuesioner kuesioner yaitu : responden :
berjumlah 1. Kuesioner Gaya 1. Kepala sekolah
200 soal Kepemimpinan Gaya
untuk :> 2. Kuesioner Ujicoba ¥ Kepemimpinan +
semua Motivasi Guru motivasi guru.
variabel Face 2. Gunu : Gaya
Validity | 3. Kusionef Kepemimpinan +
Kinerja TK Kinerja Sekolah +
Motivasi Guru
3. Orang tua murid :
kinerja sekolah
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dan informasi tanggapan
responden ada beberapa hal yang dapat disimpulkan dan selanjutnya untuk diberikan

saran-saransebagi berikut :

A. KESIMPULAN

Dari keseluruhan perspektif yang diukur diperoleh nilai yang cukup
bervariasi dan s?nggai;ietuju sampai sangat tidak setuju. Perspektif yang sangat
menonjol ;gdkﬁdf;h !,g\aya kepemimpinan y@/mfﬁﬁ 7 sekotah TK adalah
gaya kepemimpinan permisif dan demokratis. Halini{menunjukkan bahwa gaya
kepemimpinan permisif masih dominan pada\sekolah-sekolah TK dan gaya
kepemimpinan demokratis yang memapg meérupakan gaya kepemimpinan yang
paling sesuai disterapkan di dalam lingkungan pendidikan. Hal yang menarik
lainnya adalah perpedaan pérsepsi yang terjadi antara guru dan kepala sekolah,
misalnya kepala sekolah“méngganggap bahwa dirinya bergaya kepemimpinan
paternalistik, tetapi gumnya mempersepsikan bahwa kepala sekolahnya memiliki
gaya kepemimpinan otoriter, karena dalam menerapkan gaya kepemimpinan
paternalistik memang menganggap bahwa dirinya “paling mengetahui” sehingga
memperlakukan para guru sebagai orang-orang yang belum dewasa, bahkan
seolah-olah kepala sekolah menganggap para guru masih kanak-kanak, inilah
penyebab terjadinya beda persepsi tersebut. Namun dalam kinerjanya tipe

paternalistik tampak tinggi karena sifat melindungi kepala sekolah kepada para
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guru dan sentralisasi pengambilan keputusan yang diiringi dengan melakukan
pengawasan yang ketat.

Darni analisis faktor motivasi kerja ternvyata diperoleh hasil bahwa faktor
yang menonjol dari beberapa indikator variabel motivasi guru adalah: ketekunan,
keuletan, minat, dan kemandirian guru. Indikator ketekunan, keuletan, minat dan
kemandirian guru menunjukan skor yang sangat baik, dan masih perlu
ditingkatkan untuk meningkatkan kinerja sekolah yang baik.

Dari analisis gaya kepemimpinan kepala sekolah, motivasi~dan kinerja
sekolah, maka dapat dipetakan sebagai berikut: untuk sgkélaltyyang menerapkan
gaya kepemimpinan otoriter, dan motivasi guru dan kepalasekolah rendah akan
menyebabkan kinerja sekolah juga rendah, untuk sekolah yang menerapkan gaya
kepemimpinan demokratis dengan motivagi~gurtt'dan kepala sekolah tinggi akan
menyebabkan kinerja sekolah juga tinggi) untuk sekolah yang menerapkan gaya
kepemimpinan kepala sekolai yarig permisif dengan motivasi rentiah, akan
berdampak pada kinerja yang.rendah, Sedangkan untuk sekolah yang menerapkan
gaya kepemimpinan.paternalistik dengan motivasi yang tinggi akan menyebabkan
kinerja sekolah tinggi. Dengan demikian dapat disimpulkan dani pemetaan di atas
dapat dinyatakan bahwa: sekolah Taman Kanak-kanak yang memiliki motivasi
guru yang tinggi maka akan tinggi pula kinerja sekolahnya, dan gaya
kepemimpinan yang paling sesuai untuk diterapkan di sekolah Taman Kanak-

kanak adalah gaya kepemimpinan demokratis dan paternalistik.
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B. SARAN-SARAN
Meskipun hasil penelitian menunjukan adanya hubungan yang positif
namun untuk masa yang akan datang perlu ditingkatkan lagi utamanya indikator
yang mendapatkan nilai sangat setuju, selanjutnya berikut ini peneliti akan
memberikan beberapa saran dalam rangka perbaikan kinerja sekolah di TK
sebagai berikut:

1. Perlu adanya kesamaan persepsi antara gure dan kepala sekolzh. dalam
menjalankan tugas masing-masing sehingga akan lebih betsitiergi” terhadap
kemajuan kinerja sekolah.

2. Kepala sekolah hendaknya melakukan pendekatanr personal kepada guru
sehubungan dengan pelaksanaan gaya kepemimpinan, sehingga guru lebih bebas
mengemukakan permasalahan yang dihadapi;.baik permasalahan kegiatan belajar
mengajar maupun permasalahan pribadi.

3. Meskipun hasil penelitian ini mémpetoleh hasil yang diharapkan walaupun dalam
taraf signifikansi yang rendah kérena terbatasnya sampel penelitian dan instrumen
penelitian untuk masa\yang akan datang perlu dilakukan penelitian lanjutan
dengan perspektif. utama masing-masing gaya kepemimpinan dengan sampel
yang lebih banyak dan instrumen yang lebih tajam.,

4. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data empirik mengenai faktor-faktor
yang mempengaruhi kinerja sekolah, dan mengetahui hubungan antara gaya
kepemimpinan yang dilakukan oleh kepala sekolah dengan motivasi guru dalam

meningkatkan kinerja sekolah. Dari hasil penelittan ini diharapkan dapat
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dijadikan sebagai bahan masukan bagi kepala sekolah untuk mengadopsi gaya
kepemimpinan  demokratis  dalam memimpin  sekolah yang bercirikan
mengembangkan suasana dialogis dan menempatkan musyawarah sebagai pilar
menyelesaikan masalah, memberi guru peran dan tanggungjawab yang sama,
sehingga dapat meningkatkan kinerja sekolah dan juga sebagai bahan masukan
bagi para gurn agar memotivasi diri untuk ikut berpartisipasi dalam rangka

meningkatkan kinerja sekolahnya.
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" DINAS PENDIDIKAN DASAR
PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA

SERTIFIKAT AKREDITASI

KUALIFIKASI B
( Dengan Nilai : 78,32 )

Berdasarkan keputusan Tim Penilai Akreditasi Sekolah Dinas Pendidikan Dasar Provinsi
Daerah Xhusus lbukota Jakarta Nomor 923.1 Tahun 2002/Tanggal 24 Desember 2002

diberikan kepada :

Nama Sekolah Cjw ligﬂc
o | Jla-Tegal Ne-i0

Alamat

Kelurahan : .Menteug
Kecamatan : Neﬂ.‘tang
Kotamadya : am\" ta ?U.S‘a,'t

Penyelenggara Sekolah/Yayasan :

Jenjang kualifikasi akreditasi ini berlaku untuk jangka waktu 4 (empat) tahun terhitung
sejak awal tahun_pélajaran 2002/2003 sampai dengan 2005/2006 dengan ketentuan
akreditasi ini sewaktd’~ waktu dapat ditinjau kembali apabila terjadi perubahan baix
peningkatan maupun penurunan pengelolaan dan mutu pendidikan sekolah vang
bersangkutan berdasarkan hasil penilaian Tim Akreditasi Dinas Pendidikan Dasar Provins:

Daerah Khusus Ibukota Jakarta.

Ir. H. O UTOMO PURNOMO, MM 3,
NIP 470036427
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DINAS PENDIDIKAN DASAR
PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA

SERTIFIKAT A KREDITAS]

KUALIFIKASI B
PDengan Nilag
{ Dengan Nilai 75’25
Berdasarkan keputusan Tim Penilaj Akreditasi Sekoial, Dinas Pendidiban Dasar Provinsj

Deerah Khusus Ibukota Jakaria Nonmior Tahun 2002 Tanggai)24 Desember 2002
diberikan kepada :

Nama St;kolah : TK ISLAM DAHLIA
NDS : \

Alamat I, Yos Sudarso /15
Kelurahan

Kecamatzn ‘Ifanjung Priok,
Kotamadya Jakerta Utara

Penyelenggara Sekolah/Yayasar . -

Jenjang kualifikas; akreditagi~in) berlaku untuk jangka waktu 4 (empat) tahun terhitung
sejak awal iahun pelajaran 2002/2003 sampai dengan 2005/2006 dengan ketentuan
akreditasi ini sewakty - Waktl dapat ditinjau kembal; a2pabila terjadi perubahan baik
peningkatan Mmaupuf, penurunan pengelolaan dan mutu pendidikan sekolah yang
bersangkutan berdasarkan hasil penilaian Tim Akreditasi Dinas Pendidikan Dasar Provinsi
Daerah Khusus Ibukota Jakarta

, 2003
KEPA INAS PENDIDIKAN DASAR
PROVINSI D H USIBUKOTA JAKARTA

:L¥O UTOMO PURNOMO, MM ;,
NIP 470036427

ir. H.

——

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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PERMATA ALHUSNA

MASJIID RAYA AL HUSNA - I ENGGANO - TG. PRIOK JAKARTA - UTARA
TELP. : 492157 - 491941 - 4353341

) " SURAT KETERANGAN

Kepala TK Islam Permata Al-Husna memberikan keterangan bahwa :

Naina : Siti Fatimah
NiM : 014707601
Mahasiswi - Universitas Terbuka

Telah mengadakan penelitian Tesis S-2 UT di sekolah kamij dengan judul

Tesis

Hubungan Gaya Kepemimpinan dan MoOtvasi Guru Terhadap

Peningkatan Kinerja Sekolah Taman Kanak-Kzanak\',

Demikian surat keterangan ini kamibuat dengan sebenar-benarnya.

Jakarta, 24 Desember 2009

[T P o 7
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BADAN AKREDITASI NASIONAL SEKOLAH / MADRASAH
(BAN-S/M)

. ocrtifikat ARreditasi '

 TAMAN KANAK-KANAK / RAUDHATUL ATHFAL.

| S, - At N -

Badan Akreditlasi Nasional Sekolah!Madrasah (BAN- SIM) manelapkan -
Rehwat 'Hclﬂzﬂmm ﬁz';{;m mﬁwﬁ SADING

-lfm »;
NSS/N!S/NSM, X

>r-‘

: . WL b
memperoleh akreditasl dengars peringkat _
Serlifikat Akreditasi Sekolah ¥ Madrasah ini  berlaku sampai UYengan

tahun ajaran ... N0 terhitung sejak tanggal ditetapkan.

Ditelapkan di ;

Pada tangga!l ..

a.n. Ketua BAN-SM
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TAMAN KANAK-KANAK ISLAM,, ...
“YAKPII”

JI. Menteng Raya 58 Jakarta Pusat 10340 Tel. 3926813

SURAT KETERANGAN

Kepala Taman Kanak-Kanak Islam YAKPI} memberikan keterangan bahwa:

Nama : Siti Fatimah
Nim : 014767801
Mahasiswi Universitas Terbuka

Telah mengadakan penelitian di TK kami dengan judul Tesis-
Hubungan Gaya Kepemimpinan dan Motivasi Guru Terhadap

Peningkatan Kinetja Sekolah Taman Kanak-Kanak “

Demikian surat keterangan ini kami buat dengan sebenar-benamya.,

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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YAYASAN HARLI

Taman Kanak-Kanak Islam

MARDIYATVLLAH

Jin. Kampung Rawa Selatan VII/1 Jakarta 10550 Telp. {021) 42870663

SURAT KETERANGAN

Yang bertandatangan di bawah ini kepala TK Islam Mardiyatullah menerangkan

bahwa :
Nama : Siti Fatimah
NIM : 014707601
Mahasiswi : Universitas Terbuka

Telah mengadakan riset di TK kami dengan judul penelitiar : ' Hubungan Gaya
Kepemimpinan dan Motivasi Gure Terhadap Peningksitza Kinerja Sckolah Taman
Kanak-Kanak “.

Demikian surat keterangan ini kami-buat dengan sebenar-benamya.

Jakarta, 24 Desember 2009

Kepala TK Mardhiyatullah

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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* PEMERINTAH DAERAH KHUSUS IBU KOTA JAKARTA
TAMAN KANAK-KANAK NEGERI

JL. TEGAL NO. 10 KECAMATAN MENTENG JAKARTA PUSAT
TELP/FAX : (021) 31935405

@

SURAT KETERANGAN

Yang bertandatangan di bawah ini kepala TK Negeri JI. Tegal

menerangkan bahwa :

Nama : Siti Fatimah
NIM : 014707601
Mahasiswi Universitas Terbuka

Telah mengadakan penelitian Tesis S-2 di TK kami.dengan judul Tesis :

* Hubungan Gaya Kepemimpinan dan Motivasi Guru Terhadap

Peningkatan Kinerja Sekolah Taman Kanak-Kanak ™.

Demikian surat keterangan ini karni buat dengan sebenar-benarnya.

Jakarta, 24 Desember 2009

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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TAMAN KANAK - KANAK
"TK DAHLIA"

JI. Yos Sudarso I1/15 Tanjung Priok - Jakarta Utara Telp. 021 - 4371446

SURAT KETERANGAN

Yang bertandatangan di bawah ini kepala TK Dahlia menerangkan bahwa :

Nama : Siti Fatimah
NIM : 014707601
Mahasiswi : Universitas Terbuka

Telah mengadakan penelitian Tesis S-2 UT di TK kami dengan judul Tesis :
“ Hubungan Gaya Kepemimpinan dan Motivasi Guru Tethadap Peningkatan

Kinerja Sekolah Taman Kanak-Kanak “.

Demikian surat keterangan ini kami buat dengan sebenar-benarnya.

Jakarta, 24 Desember 2009

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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TAMAN KANAK-KANAK ISLAM
CUT MUTIRH

YAYASAN PENDIDIKAN CUT MUTIAH

1K 18LAY,

1

CUT MUTIAH

JAKARTA

JI. Taman Cut Mutiah No. 1 Menteng, Jakarta Pusat 10340 Telp. (021) 31926876

SURAT KETERANGAN

Kepala TK Islam Cut Mutiah memberikan keterangan bahwa :

Nama : Siti Fatimah
NIM : 014707501
Mahasiswi : Universitas Terbuka

Telah mengadakan penetitian Tesis 5-2 UT'disekalah kami dengan judul
Tesis :

“ Hubungan Gaya Kepemimpinan dan’Motivasi Guru Terhadap Peningkatan
Kenerja Sekolah Taman Kanak-kahak®.

Demikian surat keterangan ini kami buat dengan sebenar-benarnya.

—

/
Hl.Hidana, Syamsul Hadi
Kord.Pelaksana

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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PERMATA AL HUSNA

"‘MASJID RAYA AL HUSNA - JL. ENGGANO - TG. PRIOK JAKARTA - UTARA
TELP. : 492157 - 491941 - 4353341

e

Kepala TK Islam Permata Al-Husna memberikan keterangan bahwa

Nama : Siti Fatimah
NIM : 14707601
Mabhasiswi Universitas Terbuka

Telah mengadakan penelitian Tesis $-2 UT di sekolah kami dengan judu!
Tesis :
“ Hubungan Gaya Kepemimpinan dan Motivasi Guru (Terhadap

Peningkatan Kinerja Sekolah Taman Kanak-Kanak “.

Demikian surat keterangan ini kami buat dengarisébenar-benarnya.

Jakarta, 24 Desember 2009

- Kepala TK

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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TK ISLAM AL-AZHAR KELAPA GADING

JI Kelapa Siowic Rava Pedp, 4330125, 4330126
JAKARTA UTARA

>

| GADING

LA il e

pr—=————— oo

SURAT KETERANGAN

Kepala TK islam Al-Azhar Kelapa Gading memberikan keterangan bahwa :

Nama : Siti Fatimah
NIiM : 014707601
Mahasiswi Universitas Terbuka

Telah mengadakan penelitian Tesis S-2 UT di sekolah kani dengan judul
Tesis : “ Hubungan Gaya Kepémimpinan dan Motivasi)Guru Terhadap

Peningkatan Kinerja Sekolah Taman Kanak-Kanak/”.

Demikian surat keterangan ini kami buatdengan sebenar-benarnya.

Jakarta, 24 Desember 2009

Qi Avcdlivant © DA

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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INSTRUMEN
GURU
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Kepada Yth : Bapak/Ibu Guru TK
Taman Kanak-Kanak...........
Di

Jakarta

Dengan hormat saya sampaikan bahwa dalam rangka pengumpulan
data dan informasi untuk tesis yang saya buat dengan judul : Hubungan
Hubungan Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Motivasi Guru
Terhadap Peningkatan Kinerja Sekolah Di Taman Kanak-Kanak, Saya
bermaksud mengadakan penelitian di beberapa Taman Kanak-Kanak yang
berada di Jakarta Utara/Pusat Sehubungan dengan hal tersebut di atas saya
mohon kesediaan Bapak/lbu untuk mengisi angket / kuesioner ini sesuai
dengan pertanyaan yang tertuang di dalamnya.

Perlu saya tekankan bahwa ini bukanlah tes, .sehingga tidak ada
pendapat benar atau salah. Untuk mendapatkan hail yang cukup akurat
sehingga dapat berguna, besar harapan saya agar{Arnda bersedia mengisi
kuesioner ini dengan sungguh-sungguh dan derigan sejujur-jujurnya.

Adapun cara memberikan respon yang -diinginkan adalah dengan

memberikan checklist pada jawaban yang &nda anggap paling sesuai.

SS bila menurut Anda Sangat Setuju
S bila menurut Anda Setuju
TS bila menurut Anda Tidakb/Setuju

STS bila menurut Anda/S#ngat Tida Setuju

Dermnikianlah kuesioner™ini Saya sampaikan, Segala Informasi bersifat
rahasia, di jamin keatnahannya, tidak akan disampaikan kepada yang
bersangkutan, selain“untak kepentingan ilmiah. Atas kesediaan Bapak/Ibu

guru dalam berpartisipasi dalam penelitian ini saya sampaikan terima kasih.

Hommat saya,
Siti Fatimah, AM

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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NamaGuru o i

Asal Sekolah : . J

PETUNJUK PENGISIAN INSTRUMEN

Penjelasan : Penelitian ini dimaksudkan hanya untuk kepentingan ilmiah.
Segala informasi bersifat rahasia, tidak akan disampaikan kepéda.pihak lain,
Oleh karena itu, kami memohon bantuan Bapak/Ibu untuk mengisi kuesioner
ini dengan sejujurnya sesuai kondisi yang sebenamyadan” penuh rasa
tanggung jawab,

Petunjuk Pengisian : Bubuhkan tanda ceklis (V) pada Rolom yang tersedia
dan merupakan alternatif jawaban yang paling sesuai dengan kondisi dan
persepsi saudara.

Alternatif jawaban ada empat kemungkinan, yaitu:

SS = Sangat Setuju (4) TS-= Tidak Setuju (2)
S = Setuju (3) STS=/Sangat Tidak Setuju (1)
No PERNYATAAN SS| S |TS|STS

. GAYA KEPEMIMPINAN KEPAL A SEXKO! AH
1. Menurut saya, kepala sekolah, silengadakan rapat
rutin pembinaan dewan g4 minimal satu bulan
sekali.

2. Menurut saya, kepald\sekolah jarang memeriksa
absensi kehadiran-guru dan mencari informasi
quru yang tidak hadir.

3 Saya merasa harus memanggil dan menegur
] Quru yang sering” terlambat, tidak masuk, dan
melalaikan tugas.

4. |Menurut saya, kepala sekolah selalu
mengingatkan dan mengarahbkan, agar gquru
membuat persiapan terebih dahuiu sebelum
melakukan PBM L
5. | Menurut saya, gaya kharismatis, demokratis, dan
administratif selalu mewarnai kepemimpinan
saya.

| 6. Saya merasa, dalam melaksanakan anggaran
dan program sekolah, kepala sekolah tidak
melibatkan komite sekolah dan dewan gunu.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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STS

Setiap akhir tahun pelajaran, kepala sekolah
melakukan evaluasi program tanpa melibatkan
uru dan komite sekolah.

Menurut saya, Kepala sekclah menentukan wakil
kepala sekolah

untuk dapat menggantikan tugasnya sewaktu-
waktu bila tidak ada di sekolah.

Menurut saya, Kepala sekolah bertanggung
jawab atas

peiaksanaan iugas yang dibebankan kepada
guru.

10.

Saya merasa, saya memberikan petunjuk
pelaksanaan kegiatan pembelajaran kepada
guruguru sebelum kegiatan pemtelajaran di kelas
dimuliai.

11

Saya merasa, saya memberikan pengawasan
yang ketat kepada semua guru dalam
melaksanakan tugas mengajar.

12.

Saya merasa, saya memberikan hak
sepenuhnya kepada guru untuk meningkatkap
kompetensinya dalam proses pembelajaran.

13.

Saya merasa, saya memberikan wewernang
sepenuhnya kepada guru mata pelajaran dntuk
mengembangkan pengetahuan sesuai \dengan
keahlian yang dimilikinya.

14.

Saya merasa, saya memberikar, bimbingan
kepada guru yang mengalami kesulitan mengajar.

15.

Saya merasa, saya mendiskusikan hasil
kunjungan kelas pada gurl yang bersangkutan
atau teman guru lainnya

16.

Saya merasa, saya-. selalu  menanyakan
keinginan-keinginan_“guruy” dalam berpakaian
seragam

il. MOTIVAS! GURU

Saya hadir mengajar di sekolah sebelum bel
masuk berbunyi

Jika Malas, maka saya tidak masuk mengajar

w[n

Saya merasa rugi, jika tidak masuk mengajar
di sekolah

Jika kepala sekolah sudah lebih dulu berada
dikelas, maka saya cenderung memilih tidak

| mengajar.

Saya melakukan persiapan mengajar di
rumah sebelum saya mengajar di sekolah

Saya tidak akan mengajar materi yang tidak
saya sukai.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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NO PERNYATAAN SS|S STS

7. | Jika sudah sampai dirumah, saya malas membuat
persiapan mengaijar.

8. | Saya merasa perlu untuk menambah persiapan
saya di rumah. B |

8. |Saya suka mengulur-ulur waktu mengajar di
sekolah.

10. | Saya merasa tertantang untuk mengajar materi
yang sulit

11. | Saya melakukan persiapan mengajar sampai larut
malam untuk menyelesaikannya.

12. | Saya mengajak teman untuk berdiskusi jika
menemukan kesulitan dalam melaksanakan tugas
menagajar.

13. | Saya menyimak penjelasan kepala sekolah dari
awal sampai akhir.

14. | Saya mngerjakan pekerjaan lain pada saat kepala
sekolah memberi pengarahan kerja ,

15. | Saya bersemangat memperhatikan anak didik
yang bertanya pada saat mengajar.

16. | Saya kurang bersemangat mengajar, jika jika
materi yang saya sampaikan tidak dimengert
mund

17. | Mencapai kinerja terbaik dalam mengajar adalah
keinginan saya

18. | Saya ingin kinerja yang lebih(baik fagi dari
sebelumnya

19. | Melihat kemampuan, saya tidak'ingin kinerja saya
baik dalam mengajar.

20. | Saya puas bila kinerja~saya lebih baik dalam
mengajar

2]1. |Saya rmenerima “seberapapun hasil penilaian
kinerja pekerjaan, saya

22. | Saya mengisi jam pelajaran kosong dengan
mengajar materi yang belum saya ajarkan.

23. | Saya tdak perlu mengisi jam tambahan diluar
jam belajar sekolah.

24 | Sebelum proses pembelajaran kadang-kadang
saya membuat satpel kadang-kadang tidak
tergantung kondisi.

25. | Dalam menyampaikan materi saya tidak mengacu
pada TIK, karena itu membingungkan saya.

26. | Dalam proses pengajaran di dalam kelas saya

perlu menggunakan bermacam-macam metode
untuk menimbulkan motivasi belajar siswa.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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mitra kerja yang bagus.

NO PERNYATAAN SS |S |TS |STS .
Il. 1 Menurut saya, prestasi belajar di TK ini
sangat mengembirakan. - e
12. | Menurut saya, sekolah TK ini memiliki iklim
budaya kekeluargaan yang baik.
13. | Menurut saya, pembiayaan pendidikan di
i sekolah TK ini dapat terjangkau.
14. | Menurut saya, layanan terhadap siswa
memuaskan. N
15. | Saya dapat merasakan hasil proses
pembelajaran di sekoiah TK ini sangat
oermutu.
i6. | Menurut saya, tenaga pengajaran /guru di
TK ini sangat profesional.
17. | Saya memandang visi dan misi sekolah TK
ini sangat ideal.
18. | Menurut saya, guru dan karyawan TK ini
selalu  mengikuti  perkembangan  iimu
pengetahuan dan teknologi. -
Menurut saya, sekolah TK ini menjaga mutu
19 sekolah dan mutu murid-muridnya.
20. | Merurut saya, kegiatan program
ekstrakurikuler untuk anak sangat baik dan
berkualitas.
2]1. | Saya berpendapat, sekolah TK ini remilki

22.

Menurut saya, sarana fasilitas-bemain anak
cukup memuaskan.

23

Menurut saya, sekolahVTK ini memiliki
program kegiatan sekolah yang baik.

24,

Menurut saya, sekolah TK ini aktif dalam
mengikuti kegiatan oiganisasi ke TK-an.
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27. | Saya tidsk pernah melihat buku pelajaran ketika
menjelaskan materi.

28. | Agar proses pembelajaran dan pengajaran
berjalan dengan efektif dalam menyampaikan
malteri, saya selalu mengacu pada TIK.

29 | Setiap selesai pembelajaran saya mengadakan
evaluasi atau tes formatif.

30. | Saya selalu memberikan tugas PR kepada siswa,
agar prestasinya baik.

31. | Saya yakin perencanaan yang saya buat dapat
mencapai tujuan pembelajaran.

32. | Ketika menjelaskan maileri peigjaran, saya seiaiu
melihat buku yang berkaitan dengan materi yang
saya ajarkan.

33. | Memberikan pengarahan kepada siswa tentang
penggunaan waktu belajar yang baik, bagi saya
itu sangat merepotkan. ]

34. | Saya memberikan pengarahan kepada siswa
tentang penggunaan waktu belajar yang baik.

35. | Sebelum memulai pelajaran saya tidak pernmah
mengadakan pre tes kepada siswa.

36. | Sebelum mengajar saya selalu membuat satpel,
agar proses pembelajaran berjalan dengan baik.
lll. KINERJA SEKOLAH

1. | Menurut saya, sekolah TK ini bermutu dalam
proses pembelajarannya.

2. Menurut saya, sekolah TK .ni“memiliki
prestasi yang dapat dibanggakan.

3. | Saya memandang sekolah\TK./ini diminati
oleh masyarakat.

4. | Menurut saya, lingkungan’ sekolah TK ini
aman dari berbagai ancaman.

5. | Menurut saya, sekolah TK ini memiliki
keunggulan yang dapat dibanggakan.

6. | Menurut saya, Iingkungan sekolah TK ini
menyenangkan untuk anak.

7. | Menurut saya, fasilitasnya di sekolah TK ini
sangat lengkap.

8 Menurut saya, Kepala sekolah, Guru, Staf TU
mempunyai harapan yang tinggi untuk
berprestasi.

9. | Menurut Saya, partisipasi orang tua wajib
dalam mendukung program kegiatan TK
sangat tinggi.

10. 1 Menurut saya, Kepala Sekolah di TK ini
sangat memegang peranan yang penting
dalam menjalankan kegiatan sekolah.,
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